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ABSTRACT 

Putri, Nadya Kirana. 2022. The Effect of Parenting Patterns on The Emotional 

Intelligence of Children in Group B at RA Al-Qodir Wage Sidoarjo. Thesis Of 

Early Childhood Islamic Education Study Program, Faculty of Tarbiyah and 

Teacher Training, State Islamic University of Sunan Ampel Surabaya. Supervisor 

: Dr. Mukhoiyaroh, M. Ag and Hernik Farisia, M. Pd.I. 

Keywords : Parenting Patterns, Children’s Emotional Intelligence 

Research on children aged 5-6 years at RA Al-Qodir Wage was motivated 

by various kinds of parenting applied by the parents of RA Al-Qodir Wage students. 

This study aims to determine the pattern of family parenting, to determine the level 

if emotional intelligence of children and to determine the significant influence 

between parenting patterns and the emotional intelligence of group B children at 

RA Al-Qodir Wage. 

This research uses quantitative research with descriptive quantitative 

research methods. In this study, there were 32 respondents who were used as 

samples. This sample was taken from the total number of parents of group B 

students at RA Al-Qodir Wage Sidoarjo. Data collection techniques in this studi 

using observation techniques, questionnaries, and documentation.  

The results of this study indicate; 1.) The result of democratic parenting as 

much as in 81% in the medium score category, 19% are in the high score category, 

and 0% are in the low score category, 2.) The emotional intelligence of group B 

children as many as 6 children (22%) were in the high score category, 18 children 

(67%) in the medium category, and 3 children (11%) in the low category, 3.) From 

the results of the t test, it is known the sign value. 0.001 is smaller than 0.05 (0.001 

< 0.05), it means that there is a close influence between family upbringing on the 

emotional intelligence of group B children in RA Al-Qodir Wage. 
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ABSTRAK 

Putri, Nadya Kirana. 2022. Pengaruh Pola Asuh Orang Tua Terhadap 

Kecerdasan Emosional Anak Kelompok B di RA Al-Qodir Wage Sidoarjo. Skripsi 

Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. Dosen Pembimbing : Dr. 

Mukhoiyaroh, M. Ag dan Hernik Farisia M.Pd.I. 

Kata Kunci : Pola Asuh Orang Tua, Kecerdasan Emosional Anak 

Penelitian pada anak usia 5-6 Tahun di RA Al-Qodir Wage di latarbelakangi 

oleh berbagai macam pola asuh yang diterapkan oleh orang tua siswa RA Al-Qodir 

Wage. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pola pengasuhan keluarga, untuk 

mengetahui tingkat kecerdasan emosional anak dan untuk mengetahui pengaruh 

yang signifikan antara pola asuh orang tua dengan kecerdasan emosional anak 

kelompok B di RA Al-Qodir Wage. 

Dalam penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan metode 

penelitian kuantitatif deskriptif. Pada penelitian ini terdapat 32 responden yang 

dijadikan sebagai sampel. Sampel ini diambil dari jumlah keseluruhan orang tua 

siswa kelompok B di RA Al-Qodir Wage Sidoarjo. Teknik pengumpulan data 

dalam penelitian ini menggunakan teknik observasi, angket, dan dokumentasi.  

Hasil penelitian ini menunjukkan; 1.) Hasil pola asuh demokratis sebanyak 

81% berada pada kategori skor sedang, 19% berada pada kategori skor tinggi, dan 

0% berada pada kategori skor rendah, 2.) Kecerdasan emosional anak kelompok B 

sebanyak 6 anak (22%) berada pada kategori skor tinggi, 18 anak (67%) pada 

kategori sedang, dan 3 anak (11%) pada kategori rendah, 3.) Dari hasil uji t, 

diketahui nilai sign. 0.001 lebih kecil dari 0.05 (0.001 < 0.05), artinya terdapat 

pengaruh yang erat antara pengasuhan keluarga terhadap kecerdasan emosional 

anak kelompok B di RA Al-Qodir Wage Sidoarjo. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Anak merupakan Amanah Allah bagi setiap orang tua. Mereka 

adalah pewaris negara dan mereka akan mendorong atau tidaknya negara 

ini. Menjadi negara maju tidak diragukan lagi, hal tersebut merupakan 

tujuan bersama yanglingin dicapailoleh semua negaraldi dunia. Pendidikan 

dapat membawa pengaruh naik dan turunnya suatu negara.1 

Pendidikan merupakan hal yang penting bagi kehidupan manusia, 

karena pendidikan adalah kebutuhan dasar psikologis yang harus dipenuhi 

sepanjang hayat. Pendidikan membuat seseorang memiliki pengetahuan, 

keterampilan, dan kepribadian serta ketakwaan Tuhan Yang Maha Esa yang 

akan mengembangkan potensi yang ada dalam dirinya.  

Muhammad Nur Abdul Hafizh Suwaid mengutip dari Imam Al-

Ghazali dalam bukunya “ihya ‘ulumuddin” yang mengatakan bahwa anak 

adalah tugas bagi orang tua. Hatinya yang murni bagaikan mutiara. Mutiara 

inildapat diukir menjadi bentuklapa pun dan dapat denganlmudah menonjol 

kepadalsegala sesuatu. Jika digunakann danldiajarkan denganlbaik, makai a 

akan tumbuh dalam kebaikan.2 

 
1 Sulaiman Al-Kumayi, Dahsyatnya Mendidik Anak Gaya Rasulullah (Yogyakarta: Semesta Hikmah, 
2015), h. 5 
2 Muhammad Nur Abdul Hafizh Suwaid, Prophetic Parenting Cara Nabi Mendidik Anak 
(Yogyakarta, Perpustakaan Nasional RI, 2010), h. 46 
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Keluarga adalah kesatuan kehidupan yang dilakukan bersama paling 

awal yang anak ketahui. Maka keluarga merupakan lingkungan paling 

utama bagi anak. Keluarga dikenal sebagairlingkungan utama bagiranak-

anak karena dalam keluargallinilah anakllmendapatkan pendidikanlldan 

bimbingan pertama. Selain itu, keluarga dikenal sebagairlingkungan 

pendidikan yang penting karena anak menghabiskan banyak waktunya di 

lingkup keluarga, maka dari itu anak lebih banyak memperoleh Pendidikan 

awal dari keluarga mereka. 

Meski begitu, banyak orang tua yang tidak mengetahuinya. Orang 

tua memberikan pendidikan anakmmereka sepenuhnyakkepadaksekolah. 

Mereka percaya bahwa sekolah ini adalah tempat ajaib yang dapat 

mengubah anak yang buruk menjadi anak yang shaleh dengan sangat cepat. 

Jika anak-anak diajarkan nilai-nilai Islam di sekolah, Ketika mereka 

kembali ke rumah, nilai-nilai itu sering melemah karena orang tua mereka 

sendiri tidak berdoa atau menampilkan nilai-nilairIslam.3 Orang tuaazaman 

sekarang yang memiliki karir atau pekerjaan dari pagi hingga malam, 

menganggap perkembangan kepribadian anak dan peningkatan dengan 

kesempurnaan perilaku anak didik melalui pendidikan dan pengajaran 

sebagai tugas utama guru sekolah. 

Tidak ada yang salah dengan itu, tetapi perlu diluruskan. Orang tua 

harus “membentuk” kepribadian anaknya dalam keluarga sebelum 

 
3 Muhammad Rasyid Dimas, 25 Cara Mempengaruhi Jiwa & Akal Anak (Jakarta: Pustaka Al-
Kautsar, 2006), h. X 
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mengikuti pendidikan di sekolah. Orang tua harus menanamkan nilai-nilai 

agama, cara berperilaku yang baik, disiplin, dan cara memperlakukanrorang 

yangrlebih tuaaatau gurumdan temanmsebaya. Selain mengajar, yang 

terpenting adalah memberi contoh. Salah satu unsur keluarga adalah 

kemampuan sosialisasi, khususnya kemampuan keluarga dalam membentuk 

karakter anak. Melalui interaksi sosial dalam keluarga, anak mulai 

menemukan contoh perilaku, sikap, keyakinan, cita-cita dan nilai-nilai di 

mata public yang berkaitan dengan pengembangan kepribadian. 

Namun saat ini,bbanyak oranggtua yang merasa puas dannsenang 

Ketikafanaknya mendapatkan nilaidyang bagus, namun kuranggpeduli 

dengan sikapddan perilaku anaknya didluar lingkungan keluarga.sApakah 

anak menerapkan nilai-nilairkejujuran, konsistensi,rkomitmen, kemampuan 

berhubungan sosiallldengan oranglrlain, integritaslrtinggi, keterbukaan 

pikiran, kepercayaanldiri, keadilan,lempati, kesabaran, kebijaksanaan, dan 

sebagainya. Menurut hasil survey IQ di Amerika Serikat, semakin tinggi 

skor IQ seorang anak, semakin rendah kecerdasan emosionalnya.4 Ini juga 

terjadi dengan kebanyakan anak di Indonesia. 

Disinilah pentingnya peran keluarga dalam mendorong dan 

membina emosi anak, yang akan mempengaruhi sikap dan perilaku anak 

baik di luar maupun di dalam keluarga mereka. Sebuah keluarga yang 

tinggal serumah harus membuat keadaan keluarga yang sehat, sehingga 

 
4 Daniel Goleman, Emotional Intelligence (Jakarta : PT. Gramedia Pustaka Utama, 2008), h.13 
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dapat memberikan suasana pendidikan yang baik bagi anak dalam keluarga 

tersebut. Ini adalah masalah alternatif jika tidak ada keharmonisan di rumah. 

Orangrtua biasanya bertengkar,rsehingga suasanardi rumah selalurtegang, 

tentu sajalakan sangat mempengaruhi pasa psikologi dan emosi anak. 

Orang tua adalah peranan utama dalam pendidikan anak, 

mempunyai tugas yang mulia untuk membesarkan, membimbing dan 

mendidik anak. Terlepas dari hambatan dan tantangan yang berbeda, guru 

merupakan orang tua bagi anak di sekolah. Selain itu, parenting adalah suatu 

upaya orang tua terus menerus yang berlaku untuk anak dan bersifat 

permanen dari waktu ke waktu. Pengasuhan adalah cara paling ideal bagi 

orangltua dalamlmendidik anak-anak mereka, sebagai bentuk rasaltanggung 

jawab mereka terhadapnanak-anak mereka.5 Bahkan Lipton menegaskan 

bahwa orang tua memiliki peran yang sangat penting dalam tumbuh 

kembang anak, seperti yang dikutip oleh NusalPutra dan 

NininlDwilLestari.6 

Setiap oranggtua memiliki model pengasuhan sendiri dalam hal 

membimbing perilaku anak-anak mereka. Semua ini dapat dipengaruhi dari 

berbagai hal, salah satunya yaitu latar belakang dari pendidikan orang tua 

anak, bagaimana pekerjaannya, bahkan keadaan saat ini dalam lingkungan 

rumahnya. Selainritu, contoh pengasuhan orang tua berprofesi sama belum 

 
5 Elisabeth Fransisca S.S dan Titis Oktaviyanti, Hubungan Pola Asuh Orangtua Dengan Disiplin 
Anak Di Komplek Mendawai Kota Palangka Raya, Jurnal Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial, 

Vol. 1 No. 5, Juni 2016, h.51 
6 Nusa Putra dan Ninin Dwi Lestari. Penelitian Kualitatif PAUD (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 
2012), h. 34 
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tentu bentuk pengasuhannya sama. Bentuk kualitas asuh memberikan 

dampak terhadap perilaku anak. Sikap ini dapat dilihat dalam pola asuh 

untuk anak yang berbeda-beda. Beberapa orang tua ingin anak mereka 

menuruti apa yang mereka mau, beberapa orang tua ingin anak-anak mereka 

memiliki kebebasan dalam bersikap, ada yang terlalu protektif, ada juga 

orang tua yang pemarah dan keras, dan ada orang tua yang selalulmengajak 

anaknya bertukar pendapat. 

Menurut KihHajar Dewantaraasebagaimana dikutip olehhMukhtar 

dkk,lkeluarga adalahmpendidik utama.AAnak-anak menghabiskanb80% 

waktu mereka dengan keluargalrdan lingkungan mereka, sehingga 

pendidikannddan pengetahuan utama datang dari keluarga dan 

lingkungannya. Apapun dari dalam keluarganya akan menjadi gambaran 

dari anak. Maka dari itu, keluarga perlu mengetahui cara terbaik dalam 

memberikan pendidikan bagi anak mereka.7 

Dengan kemajuan ilmu dan pengetahuan manusia, sekarang telah 

ditemukan bahwa manusia memiliki berbagai kecerdasan. Kecerdasan 

tersebut dibagi menjadi tiga macam, yaitu KecerdasannIntelektualn(IQ), 

KecerdasannEmosional (EQ), dan KecerdasannSpiritualn(SQ). Terutama 

kecerdasan spiritualis adalah kemampuan seseorang untuk memberi makna 

pada kehidupan. Kecerdasan spiritual ialah kebijaksanaan dari luar 

kesadaran. Ini membuat membuat seorang manusia mengembangkan 

 
7 Mukhtar Latif Dkk, Orientasi Baru Pendidikan Anak Usia Dini (Jakarta: Kencana, 2013), h. 255 
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emosional, spiritual, serta kecerdasannya. Kecerdasan spiritual terdapat 

dalam jiwa manusia yang dapat membantu dalam penyembuhan serta 

pengembangan dari segala aspek kemanusiaan. 

Emosi adalah bahasa latin dari movere, yang berarti bergerak yang 

juga bisa diartikan sesuatu dorongan melakukan tindakan. Emosi 

merupakan bentuk perasaan dan pikiran, keadaan mental dan psikis. Bentuk 

dari emosi sangat beragam diantaranya sedih, senang, marah, kecewa, dan 

lain-lain. 

Perkembangan emosional merupakan tahapan perkembangan dari 

seorang anak yang vital dan perlu diberikan perlakuan khusus. Karena ini 

merupakan hal penting yang perlu dibina sebagai landasan awal sosial 

emosional anak kedepannya. Dengan ini dapat membentuk sifat dan 

karakter dari anak saat tumbuh dewasa. Pengalaman buruk sosial anak dapat 

membuat anak menjadi tidak percaya diri dan minder.  

Menurut Septia Ratnasari, perkembangan emosi ialah kemampuan 

dalam mengolah dan mengatur emosi supaya dapat merespon dengan baik 

pada saat situasi emosi mulai muncul.8 Mashar berpendapat bahwa 

kecerdasan emosional adalah daya untuk memproses dan mengadaptasi 

emosi sehingga dapat memberikan respon terhadap berbagai situasi emosi.9 

 
8 Septia Ratnasari, “Penerapan Metode Bercerita Terhadap Perkembangan Sosial Emosional Anak 
di Paud Sekar Wangi Kedaton Bandar Lampung” (Skripsi Program Studi Pendidikan Islam Anak 
Usia Dini Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2017) h. 26 
9 Riana Mashar, Emosi Anak Usia Dini dan Strategi Pengembangannya (Jakarta: Kencana Prenada 
Media Group, 2011), h.60 
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Goleman dalam Maghfiroh mendeskripsikan kecerdasanlemosional 

sebagai kemampuan yanggrterkait dengannryang ditemuirrsehari-hari. 

Kecerdasaneemosional (EQ)qjuga berkaitan dengankkemampuan untuk 

memahamirdan mengelolaremosi dirirsendiri.10 Tingkat pencapaian dalam 

perkembangan sosial dan emosional anak usia 5-6 tahun menurut kisi-kisi 

instrumen pada penelitian ini adalah sebagairberikut: 1) Dapat 

mengenaliremosi diri sendiri, 2) Dapatrmengelola emosi, 3) 

Memotivasiddiri sendiri, 4) Mengenalieemosi orang lain,ddan 5) Bisa 

membinarhubungan dengan orang lain. 

Tamannlkanak-kanak adalahhlpendidikan anakklusia diniippada 

pendidikannformal, memberikan programppendidikan untuk anakrusia 4-6 

tahun. Tujuannyaradalah untuk menumbuhkan kemmapuanranak sejakrdini 

sebagai persiapan untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan mereka saat 

ini. 

Masa anak usiaaldini adalahhlanak dalamlrpertumbuhan dan 

perkembanganryang luar biasa. Anak usiardini seringrdikenal sebagai anak-

anakpprasekolah, mereka mempunyai periode perkembangan yang sensitif 

dan fungsi fisiologis dan psikologis yang siap untuk menerima rangsangan 

dari lingkungan. Pada saat ini adalah waktu terbaik meletakkan fondasi 

pertama bagi perkembangan berbagaipipotensi dannikemampuan fisik, 

 
10 Laela Maghfiroh, Pengaruh Pola Asuh Orang Tua Terhadap Kecerdasan Emosional Siswa Kelas 
IV SDN Grogol Selatan 01” (Skripsi Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 
Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2017), h. 12 
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kognitif,nbahasa, artistik,ssosial-emosional,sspiritual, konseptualsdiri, dan 

sikapsmandiri. Pada masasini, anakssenang melakukansberbagai aktivitas, 

sepertirmemperhatikan lingkunganrsekitar, meniru,smencium, menyentuh, 

dsb. 

Padasmasa seperti ini, lingkungansyang palingsbesar pengaruhnya 

terhadapklperkembangan karakter anak adalahhllingkungannlkeluarga. 

Anggotamkeluarga, terutamamibu memiliki dampak terbesar. Hal ini 

dikarenakan anak-anak pada saat ini masih menunjukkan ketergantungan 

yang kuat dalam memenuhi kebutuhannya. 

Berdasarkanshasil observasisyang dilakukan disRA Al-Qodir Wage, 

mengamati bahwa perkembangan sosial emosional anak kelompok B yaitu 

anak belum mampu terkontrol, tertata dan dikelola dengan baik. Hal ini 

terlihat dari perilaku anak yang masih suka mengganggu teman saat dikelas, 

belum mampu mengontrol emosi diri, tidak percaya diri, saat guru 

menjelaskan di dalam kelas terkadang masih ramai sendiri tidak 

mendengarkan, belum mampu bersikap kooperatif dengan teman 

sebayanya, belum bersikap mandiri, belum memahami aturan dan disiplin, 

dan beberapa masih kurang memiliki empati kepada orang lain atau teman 

sebayanya.11 Disinilah peran pengasuhan keluarga dalam mengelolaadan 

membimbing kecerdasan emosi anaksmerupakan sesuatu yang sangat 

penting peranannya. 

 
11 Observasi saat PLP II Pada Tanggal 20 September-13 November 2021 di RA Al-Qodir Wage 
Sidoarjo 
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Berdasarkan uraian latarbbelakang masalahhdi atas makaapenulis 

tertarik untuk melakukannpenelitian dengannmenuliskannya dalamsbentuk 

skripsi yangglberjudul “Pengaruh Pengasuhan Keluarga Terhadap 

Kecerdasan Emosional Anak Kelompok B Di RA Al-Qodir Wage 

Sidoarjo”. Alasan pemilihan lokasi penelitian karena sewaktu 

melaksanakan PLP disRA Al-QodirsWage Sidoarjospeneliti menemukan 

permasalahan pada kecerdasan emosional anak. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkanluraian latarlbelakang permasalahanldi atas, maka dapat 

diidentifikasikanlmasalah dalam penelitianlini yaitu: 

1. Bagaimanarpola asuh orang tua terhadap anak kelompok B disRA Al-

QodirsWage Sidoarjo? 

2. Bagaimanarkecerdasan emosional anakrkelompok Brdi RArAl-Qodir 

WagerSidoarjo? 

3. Adakah pengaruh yang signifikan pola asuh orang tua terhadap 

kecerdasan emosional padaaanak kelompokaB di RA Al-QodiraWage 

Sidoarjo? 

C. Batasan Masalah 

Agarrpenulisan skripsirini mempunyairarah danrtujuan yangrjelas, 

makaapenulis akan membatasiamasalah yaitu padaaperan pengasuhan 

keluargarterhadap perkembanganrkecerdasan emosionalranak. 
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1. Perannlkeluarga yakni aksi, kewajibannlorang tuaalterhadap 

anaknyasbaik dalamsmendidik, membimbing,smelindungi serta 

menghidupiiddengan cara-caraalyang sesuai serta keadaan 

keluargartempat sang anakrtinggal. 

2. Kecerdasaneemosional yakni keahlianeanak buat menguasai 

perasaan serta emosi diriesendiri ataupun orangelain,ssehingga 

dapat berhubungan denganmbaik. Kecerdasanmemosi pula 

melahirkanswatak serta perilakuspositif semacam percayasdiri, 

dapat dipercaya, adil, dan lain-lain. 

3. Umur anak dibatasi 4-6 tahun. Dikarenakan pada usia tersebut 

anak mengalami pertumbuhan yang pesat. Juga menjadi awal 

pembentukan karakter dari anak, sehingga sangat berdampak 

sekali apa yang terjadi dan diberikan anak saat usia tersebut.12 

Berdasarkan identifikasi permasalahan di atas, maka perlu adanya 

pembatasan permasalahan pada penelitian ini untuk menjadikan fokus pada 

penelitian ini tidak membias. Adapun fokus permasalahan pada penelitian 

ini adalah tentang Pengaruh Pola Asuh Orang Tua Terhadap Kecerdasan 

Emosional Anak Kelompok B di RA Al-Qodir Wage. 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

 
12 Indra Soefandi dan S.Ahmad Pramudya, Strategi Mengembangkan Potensi Kecerdasan Anak 
(Jakarta: Bee Media Indonesia, 2009), h. 30 
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Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini 

adalah: 

1) Untuk mengetahui pola asuh orang tua terhadap anak di RA Al-

Qodir Wage Sidoarjo. 

2) Untuk mengetahui kecerdasan emosional anak kelompok B di RA 

Al-Qodir Wage Sidoarjo. 

3) Untuk mengetahui pengaruh yang signifikan pola asuh orang tua 

terhadap kecerdasan emosional anak kelompok B di RA Al-Qodir 

Wage Sidoarjo. 

2. Manfaat Penelitian 

Ada beberapa manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini, antara 

lain sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini akan memberikan sumbangan 

pemikiran tentang teori pola asuh orang tua dan perkembangan 

kecerdasan emosional bagi anak usia dini. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Orang tua 

Memberikan masukan tentang cara yang tepat dalam 

menerapkan pola asuh terhadap perkembangan sosial emosional 

anak. 
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2) Bagi Peneliti 

Memahami terkait pola asuh orang tua dan pengaruhnya 

terhadap kecerdasan emosional anak. 

3) Bagi Masyarakat 

Sebagai sumbangan pemikiran untuk perubahan dan 

peningkatan mutu pendidikan agar tercapainya tujuan 

pendidikan anak usia dini yang lebih baik mengingat begitu 

pentingnya perkembangan sosial emosional anak. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Kecerdasan Emosional 

1. Pengertian Kecerdasan Emosional 

Kecerdasan emosional ialah kemampuan kecerdasan yang 

menumbuhkan situasi psikis menuju kedewasaan. Kecerdasan 

emosional merupakan kesanggupan mengerti dan mencerna dengan 

efisien dan menggunakan kepekaan emosi sebagai sumber data 

penghubung berbagai sikap pikiran manusia.dKecerdasan emosional 

serupa dengan bahan utama penggerak dari jalan pikiran yang kreatif, 

inisiatif, dan lain-lain.13 

Istilahh“Kecerdasan Emosional” pertamaskali diciptakanspada 

tahuns1990 olehspsikolog PeterrSolovey darirHavard University,sNew 

Hampshire,lluntuk menggambarkan karakteristik emosionallyyang 

pentingguntuk kesuksesan.14gMenurutnya, karakteristik inigmeliputi: 

empati, berkomunikasi danglmemahami perasaan,nlmengendalikan 

amarah,kkemandirian, kemampuan beradaptasi, disukai,kkemampuan 

memecahkan masalah,nlketekunan, solidaritas, kebaikan,nldan rasa 

hormat. 

 
13 Ivan Riyadi. Integrasi Nilai-Nilai Kecerdasan Emosional Dalam Kurikulum Pendidikan Agama 

Islam di SMA: Perspektif Daniel Goleman, Hunafa: Jurnal Studia Islamika, Vol. 12, No. 1, Juni 

2015, h. 145 
14 Tutu April A. Suseno, EQ Anak VS EQ Orang Tua, (Yogyakarta: Diglossia Printika, 2009), h. 2 
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MenurutbBar-Ojn, kecerdasaneemosional adalahhsekumpulan 

kapasitas, kapabilitas, dankkemampuan yang dapatmmempengaruhi 

kemampuan individu untuk secara efektif beradaptasi dengan tekanan 

dari lingkungan dan secara langsung memengaruhi kesehatan psikologis 

individu secara keseluruhan.15 Menurut Iskandar, kecerdasan emosional 

adalah formula untuk mengubah “soft skills” tradisional seperti 

kepemimpinan, kepekaan, dan keterampilan sosial mnejadi referensi 

yang logis. Kecerdasan emosional adalah tentang memahami diri sendiri 

dan orang lain, beradaptasi, dan menghadapi lingkungan dan 

menyesuaikan diri dengan cepat untuk merespons tuntutan lingkungan 

dengan lebih berhasil.16 

Selanjutnya menurutgGoleman, kecerdasaneemosionalaadalah 

pengaturan cerdassseseorang terhadapskehidupan emosional seseorang 

untuksmenjaga keharmonisan emosisdan mengekspresikannyasmelalui 

kesadaranmldiri, pengendalianmldiri, motivasimldiri, empati, dan 

keterampilanssosial.17 

DanielgGoleman mempopulerkan bentuk lain dari kecerdasan 

manusia, yaitu Emotional Quotient (EQ). Menurut Goleman, 

kecerdasan emosional merajuk pada daya untuk mengenali rasa diri 

sendiri dan orang lainnya, memberikan ambisi, mengontrol emosi 

 
15 Sri Lanawati, Hubungan Antara EI dan IQ Dengan Prestasi Belajar, Tesis, (Jakarta, Universitas 
Indoneisa, 2010), h. 66 
16 Iskandar. Psikologi Pendidikan Sebuah Orientasi Baru, (Jakarta: Referensi, 2012), h. 64 
17 Daniel Goleman, Kecerdasan Emosional, (Jakarta: Pt Gramedia Pustaka Umum, 2000), cet ke-1, 
h. 53 
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dengan sesuai kepada orang lain maupun terhadap diri sendiri. 

Sementara itu, IQ mengacu kepada produk pembagian dari usia mental 

dengan yang dan ketat usia kalender.18 

 Dalam definisi alternatif Goleman, kecerdasan emosioanl 

adalah kemampuan memahami rasa orang lain dan diri sendiri, 

mendorong dirinya dan membangun hubungan dengan lingkungan dan 

orang sekitarnya.19 Kecerdasan emosional melingkupi kapasitasdyang 

berbeda namunnlsaling berkorelasi dengannlkecerdasan akademik, 

khususnya keahlian kognitifsmurni yangsdiukur dengansintelligence 

quotient (IQ). Memiliki IQgtinggi namun EQ rendahhtidakbbanyak 

membantu. Tidak sedikit orang yang cerdas yang ditaklukan oleh orang 

dengan IQ rendah namun dengan kecerdasan emosional yang baik.20 

Setiap anak memiliki 9 kecerdasan yang menjadikan mereka 

individu yang bertanggung jawab yang mampu menghadapi tantangan 

masa depan, baik yang berkaitan dengan pengelolaan dan 

perkembangan kepribadiannya sejak lahir maupun dalam kaitannya 

dengan lingkungan sekitarnya.21 

HowarddgGardner, yangdgdikutippgMartinis, mengungkap 

kecerdasanldalam multiple intelligence, yaitulanak memiliki kecerdasan 

 
18 Retno Susilowati, Kecerdasan Emosional Anak Usia Dini, ThufuLA: Jurnal Inovasi Pendidikan 
Guru Raudhatul Athfal, Vol. 6 No. 1, Januari-Juni 2018, h. 150 
19 Agus Nggermanto, Quantum Quotient, (Bandung: Penerbit Nuansa, 2002), h. 98 
20 Agus Nggermanto, Ibid, h.99 
21 Martinis Yamin dan Jamillah Sabri Hanan, Panduan PAUD Pendidikan Anak Usia Dini, (Ciputat: 
Referensi, 2013), h. 182 
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linguistik, kecerdasannrlogika numerik, kecerdasankrkinestetik, 

kecerdasannvvisual-spasial, kecerdasannrinterpersonal,knkecerdasan 

intrapersonal, dankkecerdasan natural. Denganppenjelasan ini, jelas 

setiap anakrmemiliki berbagailmacam kecerdasanlyang luarlbiasa, yang 

didukung olehh100-200 milyarssel otaksyang jika diberikansstimulus 

yangltepat, anak itu akanlmenjadi pintar danlberkembang sesuaildengan 

perkembangannya.22 

Adapunr9 (Sembilan)rtingkat kecerdasanrpada anak, yaitu: 

1) KecerdasandVisual Spasialdladalah kecerdasan yangglberkaitan 

dengangkemampuan memahamigperspektif spasial sepertigletak 

posisi atas, bawah, maupun samping kanan dan kiri. 

2) KecerdasangVerbalsLinguistik adalah kecerdasansuntuk membaca 

dengan teliti, menulis, danrkomunikasi. 

3) Kecerdasan Logis Matematika yaitu kemampuan untuk 

menghitung,sberfikir sistematis,rdan lain-lain. 

4) Kecerdasa Kinestetik adalah kemampuan memanfaatkan 

penguasaan tubuhuuntuk mengatasi masalah, menghasilkan suatu 

produk. 

5) KecerdasanlMusikal yaituskemampuan membuat nada,smengerti 

dan memahamirmusik, menyanyirdan lain-lain. 

 
22 Martinis Yamin dan Jamillah Sabri Hanan, Ibid, h. 185 
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6) KecerdasansSosial adalah kemampuansuntuk bekerjassama dengan 

orangslain secarasnyata, berempatisdan memahamisorang lain. 

7) KecerdasannlEmosional adalah kesanggupan dalam mengolah 

perasaan diri sendiri untuk melakukan sebuah tujuan. 

8) KecerdasanrNaturalis adalah kemampuanruntuk melihat florardan 

fauna, melihatrperbedaan danrpersamaan yangrada di alamrini. 

9) KecerdasannrSpiritual adalah kepekaannranak untukklmeresap 

kepatuhanrdalam berperilakuryangrbaik. 

Menurut Howard Gardner, kecerdasannlemosional dibagi 

menjadi 2 kemampuan ialah intrapersonal intelligence dan 

interpersonal intelligence. Kecerdasan interpersonal berkaitan dengan 

bagimana memahami persepsi pandangan selain diri sendiri atau orang 

lain. Kecerdasan berguna untuk berinteraksi dan mengerti antar sesama 

manusia. Dan kecerdasanrintrapersonal tidakrcepat puasrdengan hasil 

kerjalmereka. Mereka sadar diri, terutama sensitif terhadaplnilai,ltujuan, 

dansperasaan mereka sendiri. Sifat-sifatrini membuatrmerekarmandiri, 

percaya diri,smemiliki tujuansdan disiplin.23 

Waktu terbaik bagi anak untuk menumbuhkan kemampuan 

dalam meng-ekspresikan emosi yang baik adalah usia 5-6 tahun. Untuk 

berhasil dalam hal tersebut, diperlukan peran serta orang tua untuk 

memberikan fasilitas pembelajaran anak. Kegiatanryang dilakukanlanak 

 
23 Lauren Schmidt, Jalan Menuju 7 Kali Lebih Cerdas, (Bandung: Kaifa, 2002), cet ke-1, h.37 
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sepanjangrhari adalahrbermain. Antara bermainrdan belajar, anak-anak 

masih belum dapat membedakan keduanya. Setiap ada peluang untuk 

bermain, anak-anak akan terus melakukannya. Kecerdasan emosional 

anak dapat berkembang salah satunya juga dapat melalui bermain, 

seperti membangun interaksi dengan teman, mampu mengerti 

tindakannya sendiri dan memahami bahwa tiap tindakan memiliki 

konsekuensi.24 

2. Ciri-ciri Anak yang Memiliki Kecerdasan Emosional Tinggi 

Menurut DaniellgGoleman, ciri-ciriraanak yang memiliki 

kecerdasanremosional tinggi adalah sebagairberikut:25 

a. Anakkldapat memberikangmotivasi ataugdorongan pada 

dirinyassendiri. 

b. Mampu berkomunikasi dengan baik. 

c. Mampu mengontrol pengaruh lain. 

d. Mampu mendapatkan solusi permasalahan. 

e. Memiliki rasa percaya diri. 

f. Memiliki rasa empati. 

g. Mempunyai rasa tanggung jawab dengan tugasnya. 

h. Mempunyai kreatifitas dalam melakukan sesuatu. 

3. Karakteristik Perkembangan Sosial Emosional Anak 

 
24 M. Arsyad, Tesis: Pola Asuh Orang Tua Dalam Pengembangan Kecerdasan Emosional Anak Usia 
Dini Di Taman Kanak-Kanak Asy-Syuhada Kuala Tungkal, (Universitas Islam Negeri Sultan Thaha 
Saifuddin Jambi, 2018) 
25 Daniel Goleman, Kecerdasan Emosional, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2005), h. 60-61 
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Pada pembelajaran afektif, penting untuk memperhatikan dalam 

pembelajaran menggunakan pendekatan afektif, penting untuk 

memperhatikan tumbuh kembang intelektual anak. Sesuai pendapat 

Semiawan bahwa emosi dapat mempengaruhi dalam stimulus 

intelektual, bahkan intelektual seorang anak dapat ditentukan melalui 

emosi.26 

Faktor perkembangan anak usia dini adalah fisikklmotorik, 

kognitif,bbahasa, dannsosialeemosional. Kondisi lingkungan menjadi 

salahhsatu faktor dalampperkembangannanak, dimana interaksi anak 

terjadi dengan orang lain dan lingkungan alam disekitarnya.27 

Karakteristik di definisikan sebagai sesuatu yang khas dari 

seseorang. Karakteristik adalah kualitas tertentu yang unik bagi 

seseorang. Ciri-ciri anaksusia dini umumnya sebagaisberikut: 

a. Unik, setiap anak berbeda 

b. Egosentris, berpusat pada diri sendiri, anak akan melihat dan 

memahami sesuatu dari sudut pandangnya sendiri 

c. Aktif, yang biasa terjadi pada anak usia dini jika mereka banyak 

melakukan aktivitas dan terlihat gembira, tapi kalau anak tidak 

gembira sama sekali waspadai ciri-ciri anak hiperaktif 

 
26 Hamza B. Uno, Orientasi Baru Dalam Psikologi Pembelajaran, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2008), 
h.116 
27 Siti Muamanah. Skripsi: Pengaruh Pola Asuh Orang Tua Terhadap Perkembangan Sosial 
Emosional Anak Usia 4-5 Tahun Di Desa Bandar Abung Kecamatan Abung Surakarta Kabupaten 
Lampung Utara, (Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung: 2018) 
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d. Rasa inginrtahu, anakrusia dini ini memiliki rasasingin tahusyang 

kuat tentang segalaahal sesuatuuyang membuat merekaaantusias, 

tetapisrentang fokusnyaspendek 

e. Suka untuk bereksplorasi, anak lebih sering suka bereksplorasisdan 

mencoba hal-halrbaru 

f. Spontan,ganak menunjukkan perilakugyang tidakgditutupi oleh 

cerminsdari yangrdia rasakan saatritu. Jadi terkadang mereka tidak 

memikirkan konsekuensi perbuatannya 

g. Imajinatif, anak menyukai hal-hal yang berhubungan dengan fantasi  

Perkembangan karakteristik sosial emosional anak, yaitu: 

MenurutlHurlock, perkembanganlemosilini menonjol padalanak 

usiar2,5 tahun hingga 3,5ttahun. Sedangkan,tperkembangan emosi pada 

usia 5-6 tahun dipengaruhi oleh pematangan dan pembelajaran. 

Karakteristik respon sosial emosional anak adalah: 

1) Intensitas respon emosional anak sangat kuat semakin 

bertambahnya usia mereka. 

2) Respon emosional sering hadir pada setiap tahap kehidupan. 

Peristiwa terjadi seperti yang dia inginkan. Semakin matang 

emosi anak, semakin merekarakan belajarrmengendalikan 

dirisdan mengekspresikan respons emosional denganncara 

yangsdapat diterimasdislingkungan. 
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3) Respon emosional anaksberubah darissatu situasi kessituasi 

lain. 

4) Respons emosional bersifatrpribadi. 

5) Keadaannremosional dapat mengidentifikasiaranak-anak 

denganrgejala perilakuryang mereka tunjukkan. 

6) Emosi dapat di identifikasi melalui gejala perilaku, anak 

mungkin tidak secara langsung mengekspresikan respons 

emosionalnya, tetapi dapat melalui kecemasan, melamun, 

menangis, kesulitan berbicara dan perilaku gugup (seperti 

menggigit kuku dan mengisap jempol). 

Adapun ciri-ciri lain dari karakteristik perkembangan sosial 

anak, yaitu: 

a) Masa bayi yakni usia 1-2 bulan, anak belum bisa merapikan 

benda; 3-4 bulan, kemampuan melihat orang atau benda sangat 

kuat, tersenyum pada orangtlain; usia 5-6lbulan, memiliki reaksi 

yang berbedarterhadap suara,sterkadang agresif,smemegang, 

melihat,lmengikuti suara,ldan tindakanlsederhana; usial12 

bulan, mengenallalarangan; usiaal24 bulan, 

anaklrtelahhlmembantu melakukansaktivitasssederhana 

b) Tahap pra-sekolah, ketika melakukankkontak sosialddengan 

oranggrdi luar rumah, mampu bermainnlbersama, mulai 
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menunjukkan perilaku sosialslseperti kerjasama, berselisih, 

egois, simpati dan empati, serta saling berbagi.28 

Dari kedua uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa ciri utama 

reaksirslsosial emosionalprpada anakkssaling berkaitan. 

Perkembanganeemosi dapat dipengaruhieoleh sosialaatauulingkungan 

anak, dan perkembanganssosial anak pun bisasdipengaruhi olehsemosi 

yangrsemakinrberkembang. Semakin bertambah usiaranak, maka akan 

semakin berkembang sosial emosional anak. 

Sedangkan, berdasarkan “Peraturan Menteri 137 tentang Sosial 

Emosional Anak Usia 5-6 tahun” pada lingkup perkembangannya yaitu: 

1) Menunjukkan kemampuanrdiri untukrmenyesuaikan dengan 

situasirdisekitar. 

2) Mengenali perasaan sendiri dan mengelolanya secararwajar. 

3) Mengaturrdirirsendiri. 

4) Bermainrdengan temanrsebaya. 

5) Mengetahuilperasaan temannyaldan merespon. 

6) Dapat menggunakan hak/pendapat terhadap karya orang 

lain. 

7) Menggunakanlfikiran untuklmenyelesaikanlmasalah. 

8) Bersikaplkooperatif denganlteman. 

 
28 Konstantinus Dua Dhiu, dkk, Ibid, h. 83 
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9) Mengekspresikantemosi yangrsesuai denganrkondisi yang 

adar(senang,tsedih, antusias,tdsb). 

10) Mengenalttata kramatdan sopantsantun sesuaitdengan nilai 

sosialtbudayatsetempat. 

4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kecerdasan Emosional Anak 

Secara garis besar, dalam tahap perkembangan anak ada 2 faktor 

yang memengaruhi yaitulfaktor internall(individu) dan faktorleksternal 

(luar).tFaktor internaltadalah yangtada di dalamtdiri anaktitu sendiri, 

baikrketurunan maupunrdidapat melalui pengalamansanak. Dan juga 

pengertian lainnya adalah faktorlyang timbulldari dalamldiri seseorang 

yang dapatldipengaruhi olehlkeadaan otak emosi nya. Sedangkanlyang 

dimaksud dengan faktorreeksternalyryang dapat mempengaruhi 

perkembangan sosial emosional anak yaitu melalui lingkungan 

sekitarnya, contoh lingkungan keluarga, lingkungan luar dari keluarga, 

budaya sekitar, teman bermain, dan lingkungan sekolah. 

Adar2 faktorryang dapatrmemengaruhirkecerdasan emosional 

menurut Goleman yaitusfaktor internalsdan faktorseksternal adalah 

sebagai berikut:29 

 

 

 
29 Daniel Goleman, Emotional Intelligence (Kecerdasan Emosional), Jakarta: PT Gramedia Pustaka 
Umum, 2016, h. 56-57 
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a. FaktortInternal 

Adalah faktor yang ditimbulkan oleh tubuh seseorang yaitu keadaan 

mental dan emosinya. Hal ini meliputi sistem emosi di dalam otak 

yang begitu kompleks. 

b. FaktortEksternal 

Pengaruh dari luar tubuh seseorang yang dapat mengubah perilaku 

dan pikiran. Pengaruh ini dapat bersifat langsung dari seseorang 

maupun kelompok secara utuh, dan tidak langsung yaitu melalui 

media contohnya koran, gambar, dan lain-lain. Contohnya yaitu dari 

lingkungan keluarga / orang tua, lingkungan masyarakat sekitar, dan 

lingkungan sekolah seperti teman sebaya serta guru. Keluarga 

mempunyai pengaruh yang paling besar terhadap perkembangan 

emosional anak, karena merupakan pendidikan yang pertama bagi 

anak, selanjutnya sekolah dan masyarakat merupakan faktor 

lanjutan dari yang telah diperoleh anak dari keluarganya. 

Pada pembahasan sebelumnyartelah di jelaskan bahwarperilaku 

emosional dapat di pengaruhi olehhrketurunan (heredity)dsserta 

pengkondisiann(conditioning) olehhLawrence (dalamhB. Uni, 2012: 

120),gmaka Atkinsong(dalam B. Uno,gl2012: 120) lebihhllanjut 

menjelaskanlbahwa perkembanganlemosi seseorangldapat disebabkan 

karenarempat hal, yaknirketurunan, kematangan,rkesukacitaan serta 

stimulusrdari luarryang menimbulkanrreaksi emosional,rmaksudnya 

adalahhlketepatan dalamhlmemberikan reaksi,dldan tingkahhllaku 
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seseorang,smerupakan hasilsbelajar (learning).30 Orang tuasmemiliki 

sebuah peluang yangglsangat luarrsbiasa untukkrmempengaruhi 

kecerdasanremosional anakrmereka denganrmempelajari tingkah laku 

mereka. “Lingkungan keluarga yang mendukung juga dapat 

berkontribusi dalam perkembangan fungsi emosional dan perilaku anak 

yang melindungi kesehatan mental dan fisik”.31 Olehgkarena itu, 

dengan cara apa saja orang tua memberikan asuhan dan penerapannya 

selama waktu perkembangan anak sangatlah penting dalam rangka 

pengembangan kecerdasan emosionaltanak. 

5. Upaya Untuk Mengembangkan Kecerdasan EmosionaltAnak  

a. PerantOrang Tua 

Berikut adalah peranororang tua dalam mengembangkan 

kecerdasanlemosional anak,ldiantaranya sebagai berikut: 

1) BantutAnak MengenalilEmosinya Sendiri 

Untuklmembangun kecerdasanlemosional sejakldini, 

orang tua harus membantulanak dalam mengenalilemosinya 

sendiri. Halrpertama yangrharus dilakukan yaiturmembantu 

anak untuk dapat mengidentifikasi berbagai bentuk emosi 

dalam dirinya seperti marah, bahagia, sedih maupun kecewa. 

 
30 Hamzah B. Uno, Orientasi Baru dalam Psikologi Pembelajaran, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2012), 
h. 120 
31 Rena L. Repetti, Shelley E. Taylor, and Teresa E. Seeman, Risky Families: Family Social 
Environments and The Mental Psychological Health of Offspring, (University of California, Los 
Angeles: Psychological Bulletin, 2002), Vol. 128 No. 2, h. 330-366 
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Orang tua juga harus menjelaskan bagaimana akibat 

yang terjadi kepada orang lain jika anak merasa marah, 

bahagia dan lain sebagainya. setelah anak dapat memahami 

emosi dirinya dengan baik, maka biarkan anak 

mengekspresikan atau menyampaikannyatdengan caratyang 

diinginkanlseperti dalam bentuk tulisanlatau gambar. 

Salah satueeksperimen yang bisaadilakukan yaitu 

dengan menunjukan gambar atau video yang berisikan 

eskspresi emosi. Anak dapat memilih gambar yang mewakili 

emosi dirinya dan berikan kesempatan untuk menceritakan 

tentang emosi yang dirasakannya.misalnya bila anak sedih, 

orang tua bisa menghibur atau mengajak bercanda agar ia 

menjadi bahagia. 

2) Bicarakan Emosi Orang Tua Kepada Anak 

Memberitahu anak tentang berbagai bentuk emosi 

yang dirasakan orang tua juga penting dalam 

mengembangkan kecerdasan emosionalnya. Jika ingin 

menunjukan emosi marah, orang tua juga harus mengajarkan 

anak untuk dapat meredakan emosinya. 

Terkadang sikap anak juga membuat marah orang 

tuanya, misalnya anak bermain sesuatu yang kotor atau 

mencoret-coret tembok. Hal yang harus dilakukan orang tua 

adalah menunjukan emosi positif yaitu menasehatinya 
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dengan suara lemah lembut. Cara tersebut cukup efektif agar 

anak mengertilbahwa adalbeberapa hal atau aktivitaslyang 

membuat orang tuanya marahhrdan sebaiknyaartidak 

dilakukan. Jika orang tua marah terkebih dahulu maka anak 

akan merasa tertekan dan menjadi pribadi yang takut atau 

tidak terbuka.32 

3) Mengenali Suasana atau Perasaan Ketika dilRumah 

Orangltua jugalharus memperkenalkan suasana yang 

ada di rumah, hal tersebut dikarenakan perubahan-perubahan 

suasana yang terjadi dapat membantu mengembangkan 

kecerdasan emosional anak. Biarkan anak untuk memahami 

dan menunjukan emosi yang dirasakan ketika berada di 

rumah. Misalnya anak malas bermain di dalam rumah 

dengan menunjukan kebosanan, maka orang tua dapat 

mengajak anak untuk bermain diluar sehingga mengalami 

suasanalyang berbeda. 

4) MengenalilSuasana Hatildi BerbagailTempat 

Setiap tempat memiliki suasana yang berbeda, orang 

tua juga harus membantu anak untuk mengenali perbedaan 

emosi pada suasana dan tempat tersebut. Orang tua dapat 

 
32 Sandi Hutahaean, Orang Tua Bijak Mempersiapkan Kesuksesan Anak, (Bandung: Media Sains 

Indonesia, 2021) h. 66-68 
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bertanya kepada anak perihal apa dan bagaimana 

perasaannya. 

Misalnyardengan menanyakannya ketika berada di 

taman bermain atau melewati jalan yang sepi. Jawaban yang 

diutarakan anak dapat memudahkan orang tua dalam 

membantu mengenalislsituasi yanggllebih menyenangkan 

baginya. Melatih kecerdasan emosional anak sejak dini, akan 

berpengaruh pada perkembangannya dimasa yang akan 

datang baik dapat memahami emosi juga memiliki 

kemampuan dalam mengelolanya.33 

b. Peran Lingkungan Keluarga 

Berikut ini beberapa upaya bagi lingkunganlkeluarga anak 

untuk mengembangkanlkecerdasan emosionallanak: 

1) Suasana Keluarga yang Kondusif  

Sebuah keluarga harus memiliki suasana yang 

menggembirakan dan tentram dalam mengembangkan 

kecerdasan emosional anak. Bapak dan ibu sebagai pengatur 

keluarga harus selalu mengajarkan kepada anaknya bahwa 

dalam lingkungan keluarga terdapat kasih sayang, tolong 

menolong, karena dasar pendidikan keluarga adalah 

perasaan saling mencintai dan menyayangi. 

 
33 Muazar Habibi, Seni Mendidik Anak Nukilan Hikmah Menjadi Orang Tua Efektif, ,(Sleman: 

Deepublish, 2020) h. 44 
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Suasana yang dimaksud bukan hanya bergantung 

seberapa hartarbenda yang dimilikiratau berbagai hal yang 

sudah diusahakanrkeluarga, akan tetapi keluargaryang baik 

haruslah terdapat nilai kejujuran, kesabaran,klkesetiaan, 

kesabaran, dan kerapian di setiap anggotalkeluarganya. 

2) Setiap AnggotalKeluarga Berpegang PadalHak dan Tugas 

Kewajibannya 

Dalam lingkungan keluarga hak dan tugas kewajiban 

anggota keluarga harus sesuai kedudukan dan umurnya 

masing-masing. Hak dan kewajiban anak kecil tentunya 

berbeda dengan orang dewasa. Oleh karena itu, orang tua 

harus memberitahu atau mengenalkan hak dan kewajiban 

anaknya sebagai anggota keluarga, misalnya mengenakan 

pakaianlnya sendiri, mandi,ltidur, makan padalwaktunya dan 

membersihkan tempat tidurnya serta membantu anggota 

keluarga lainnya. Dengan saling menghormati hak dan 

kewajiaban setiap anggota keluarga juga mengajarkan nilai-

nilai toleransi kepada anak.34 

3) Setiap Anggota Keluarga Harus Mengetahui Tabiat dan 

Watak Anak 

 
34 Djoko dan Anies, Pendidikan Bela Negara Melalui Permainan Kecerdasan Jamak, (Depok: 

Prenadamedia Group, 2017), h. 1 
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Pengetahuan mengenai tabiat dan watak anak sangat 

penting diketahui oleh anggota keluarga terutama orang tua. 

Pengetahuan ini merupakan bekal bagi orang tua dalam 

mendidik anaknya kearah kedewasaannya, hal ini dapat 

diketahui dengan cara ikut serta bermain atau menghabiskan 

waktu bersama. 

Dampak positif ketika orang tua mengetahui tabiat 

dan watak anak-anaknya yaitu menghindari permasalahan 

atau perselisihan yang terjadi dan menjaga ketentraman 

dalamlkeluarga. 

4) Mencegah Berbagai Hal yang Dapat Mengganggu 

Pertumbuham Emosional Anak 

Dalam lingkungan keluarga terutama orang tua, tidak 

sepantasnya untuk mengejek, merendahkan, dan 

mengecilkanrhati anak-anak. Ketikasanak-anak melakukan 

kesalahan atau bersikap yang tidak semestinya, anggota 

keluarga harusnya mengerti dan menasehati dengan tutur 

kata yang baik. Sering kali orang tua tidak menyadari, sikap 

yang diperlihatkannya baik secara fisik maupun verbal tidak 

memperdulikan perasaan anak. Misalnya anak diancam 

untuk belajar, diejek atau direndahkan ketika mendapat nilai 

yang buruk hal tersebut dapat menyebabkan anak merasa 
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bodoh dan tidak berarti.35 Hukuman dengan kekerasan fisik 

juga bukan solusi agar anak tidak mengulangi kesalahannya, 

hal tersebut juga akan membuat anak menjadi kebal 

hukuman dan menjadi anak yang tidak patuh. 

Orang tua dan anggota keluarga lainnya hendaknya 

memperlakukan anak dengan penuh kasih sayang. Tidak ada 

salahnya untuk memberikan pujian atau mengapresiasi 

berbagai hal yang telah dilakukan anak, jika anak dibesarkan 

dengan kasih sayang dan mendapat dukungan dari 

lingkungan keluarganya ia akan belajar menaruh 

kepercayaan, menyanyangi dirinya dan berkembangnya 

potensi dan kreativitasnya. 

5) Membiarkan Anak Untuk Bergaul dengan Teman-temannya 

Orang tua dan anggota keluarga lainnya tidak boleh 

mengurung anak di rumah saja, karena merasa takut atau 

khawatir teman-temannya akan membawa pengaruh yang 

buruk. Diluar rumah anak bertemu dan bermain bersama 

teman-temannya sehingga sosialnya akan berjalan sesuai 

lingkungan tersebut. Faktor diluar lingkungan keluarga juga 

 
35 Kristin, Ridwan, Teknologi Informasi dalam Intervensi Psikologi: Kepribadian Ambang, 

(Semarang: SCU Knowledge Media, 2022), h. 37 

https://www.google.co.id/search?hl=id&gbpv=1&dq=keluarga+tidak+boleh+mengejek+anak+karena+berdampak&pg=PA37&printsec=frontcover&q=inpublisher:%22SCU+Knowledge+Media%22&tbm=bks&sa=X&ved=2ahUKEwi_v6rjzeT2AhWKzjgGHSu8AlkQmxMoAHoECBMQAg
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merupakan wadah bagi anak untuk bersosialisai dan 

mendapatkan pengalaman sosial yang lebih banyak.36  

B. Pola Asuh 

1. Pengertian Pola Asuh 

Secaralretimologis, pengasuhannlberasal dari kata “asuh” yang 

berarti pemimpin,spembimbing, dan “pengasuh” adalahhorang yang 

membimbing dan memimpin. Pengasuhan yang dimaksud adalah 

mengasuhhlanak. Dapatdldipahami bahwaalmengasuh anakyryaitu 

membimbing terhadap apa yangldilakukan anak yang berkaitanldengan 

perkembangannya. 

MenurutlKBBI, polalasuh terdiri darildua kata yaitulpola dan asuh. 

Yang artinya polasberarti corak, model,sbentuk (struktur) yangstetap. 

Maka hal ini bisa diberi makna sebagai “kebiasaan”. Sedangkan asuh 

dengan arti mengasuh, merupakan kata kerja yang berarti merawat, 

menjaga, dan mendidik. Pola asuh ialah sebuah cara yang diperlukan 

orang tua terhadap anaknya supaya dapat dibimbing kepada sesuatu 

tujuan yang ditentukan. 

Menurut Subianto, pendidikan yang paling utama di dapatkan oleh 

anak adalah pola asuh dalam keluarganya. Yang dimaksud keluarga 

disini yaitu orang-oranglyang dijadikan prioritasldan lebih dikenallsejak 

anak tersebut lahir, yaituoorang tua (ayah dan ibu). Polaaasuh adalah 

 
36 Farida Mayar, Perkembangan Sosial Anak Usia Dini Sebagai Bibit Untuk Masa Depan Bangsa, 
Jurnal Al-Ta’lim, Jilid 1 No. 6 November 2013, h. 462 
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hubunganginteraksi antara oranggtua yakni ayahgdan ibugdengan 

anaknya.gMelalui pengasuhan yang dilakukan oleh orang tua, yaitu 

memberi stimulus kepada anak sebagai upaya dari pengasuhanndan 

pemeliharaan terhadapsanak serta sebagai tanggungsjawab orang tua 

agarsanaknya tumbuh dansberkembang secara maksimalsbaik secara 

moral,lsosial dan emosional, fisik, kemandirianldan kognitifnya. 

Salahrsatu faktor yang paling penting untukrmempengaruhi sosial 

dan emosisanak adalah melalui pola asuh dari keluargasmempunyai 

perantpenting dalam perkembangantsosial dan emosional anak. Setiap 

keluargaafmempunyai jenis polaaaasuh berbeda-beda dan akan 

mempengaruhilkepribadian anak. Polalasuh orangltua yang di artikan 

disini sebagailperlakuan orang tualterhadap anaklseperti memelihara, 

mengajarkan,nmendidik, membimbing,nyang terwujud dalamglbentuk 

kedisiplinan, pemberian tauladan, kasih sayang, hukuman, dan 

kepemimpinan dalam keluarga melalui ucapan-ucapan dan tindakan 

orang tua. 

2. Jenis-jenis Pola Asuh 

Menurut Hurlock terdapat 3 jenis polatasuh orang tua diantaranya 

polatasuhtotoriter, pola asuhlpermisif, dan pola asuhldemokratis. 

a. PolalAsuh Otoriter 

Pola asuhhotoriter adalah pola perilaku orang tua 

dalam memerintah, mengatur, melarang dengan kuasa 
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kepada anaknya. Penggunaan pola asuh otoriter terkesan 

kaku dan tidak layak, hal ini karena orang tua cenderung 

bertindak keras dan diskriminatif. Orang tua merasa aturan 

yang diberikan sudah benar, sehingga anak-anak tidak 

mempunyai kebebasan dalam berbicara, berpikir dan merasa 

kurang percaya diri atau bermimpi lepas dari keinginan 

orang tuanya. Padaauumumnya, pola asuhhootoriter 

menggunakanlpola komunikasilsatu arahlkepada anak. 

 Ciri-ciriplpola asuhhlotoriter yaitu a) Kekuasaan 

dominan orang tua, b) Aturan terhadap anak terlalu ketat, c) 

Anak tidak diakui sebagai pribadi oleh orang tua, d) Jika 

anak tidak patuh, akan diberi hukuman.37 

Dampak pola asuh otoriter terhadap anak : 

1) Anak sulit mengembangkan identitasnya 

2) Anak menjadi tidak percaya diri 

3) Anak menjadi tidak terkendali dan mudah menjadi 

pemberontak 

4) Anak sulit mengembangkan potensi dan kreativitas 

5) Anak akan mudah atau cenderung tidak menyukai 

figure penguasa 

 

 
37 Ni Wayan Suarmini, KELUARGA SEBAGAI WAHANAN PERTAMA DAN UTAMA PENDIDIKAN 
KARAKTER ANAK, Jurnal Sosial Humaniora, Vol.7 No.1, Juni 2014, h. 130 
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b. PolalAsuh Permisif 

Pola asuhppermisif adalahppola perilaku oranghtua 

yang tidak memiliki tanggung jawab untuk menciptakan 

suasana aturan bahwa anak-anak harus taat dan 

membebaskan apa saja yang dilakukan oleh anaknya tanpa 

adanya larangan. Pada pola ini, anak diizinkan untuk 

mengambil segala keputusan tanpa pertimbangan dan 

control dari orang tua. Pola komunikasi pada pola asuh ini 

menggunakan satu arah kepada anak. 

 Ciri-cirippola asuhppermisif yaitu 1). Anak lebih 

mendominasi 2). Aturan terkesan bebasrdari orang tua 3). 

Orangttua kurang bertanggung jawab dengan tidak adanya 

pengarahan dan bimbingan pada anak 4) kurang mendapat 

perhatian dari orang tua. Dampak Pola asuh Permisif 

terhadap anak : 

1) Anak cenderung egois dan menjadi manja 

2) Anak kurang disiplin 

3) Anak berperilaku semena-mena 

4) Anak merasa terlantarkan dan tidak suka bekerja 

keras 

c. PolalAsuh Demokratis 

Pola asuhldemokratis adalahlpola perilaku orangltua 

yang mengakui dan menghargai anakddalam melakukan 
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setiap aktivitasnya serta menjujung tinggi tanggung jawab 

keseimbangan dan kebebasan. Pada pola ini, orang tua 

menghargai kebebasan anak dalam berpendapat dan 

memberikan kesempatan untuk memilih apa yang terbaik 

bagi hidupnya. Polasasuh demokratis menggunakanspola 

komunikasildua arah. 

 Ciri-cirippola asuhddemokratif yaitu 1) Adanya 

kerjasama dan interaksi yang baik antara orangtua dengan 

anak; 2) orang tua memberikan kebebasan tetapi juga 

memiliki batasan tertentu; 3) anak diakui sebagai pribadi 

oleh orang tua; 4) orang tua bertanggung jawab dalam 

memberikan bimbingan dan pengarahan pada anaknya. 

Dampak pola asuh demokratif terhadap anak : 

1) Anak menjadi lebih percaya diri 

2) Anak dapat mengetahui dan mengerti apa yang 

diinginkan orang tua 

3) Anak mengetahui hak dan tanggung jawabnya 

4) Anak mudah mengembangkan potensi dan 

kreativitasnya 

5) Anak mampu bekerja sama dengan teman sebaya 

dan orang dewasa 
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3. Faktor yang Mempengaruhi Pola Asuh Orang Tua 

Setiaplorang tualmemiliki pola asuh yanglberbeda-beda kepada 

anakrdan perlu untuk di sesuaikan dengan tahap perkembangan anak. 

Dalam menerapkan polasasuh di lingkungannkeluarga, oranghtua 

dipengaruhiooleh beberapaahal. Berikut ini merupakan faktor-faktor 

yangldapat mempengaruhilpola asuh orangltua terhadap anaklmenurut 

Hurlock (2010): 

a) Pendidikanlorang tua 

Latar belakang orang tualyang memilikilpendidikan seperti 

belajarrccara mengasuhhlataupun mengikutiplperkembangan 

pengetahuanrmengenai perkembangansanak. Merekasmenjadi 

lebihrsiap untuk mengasuh anak karenatmemiliki pemahaman 

yangrlebih luas, pada umumnya menggunakan pola asuh yang 

demokratis. Sedangkanlorang tua yanglmemiliki latarlbelakang 

pendidikannrlyang terbatas mengenai kebutuhan dan 

perkembangan anak akan cenderung memperlakukan anaknya 

dengan otoriter. 

b) Usialorang tua 

Usia orangltua yang lebihlmuda cenderung menerapkan pola 

asuh demokratisldan permisifldibandingkan denganrusia yang 

sudah tua.gCenderung akan mengurangigkendali saat anak 

tumbuhldewasa. 
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c) Jenislkelamin anak 

Pada umumnya, oranghtua akan bersikap lebihhprotektif 

terhadaplanak perempuan dibandingkan terhadaplanak laki-laki. 

d) Statuslsosial ekonomi 

Oranggtua yang berasaldldari tingkat sosial ekonomi 

menengah atau ke atas akanglebih bersikap hangatddaripada 

orang tua yang berasal dari sosial ekonomi yang rendah. 

e) Jumlah anak 

Jika dalam satu keluarga, orang tua hanya mempunyai 2-3 

anak maka akan pola asuh cenderungglebih intensif, yaitu 

interaksilorang tua danlanak lebih fokus terhadap perkembangan 

individu danrkerja samarantar anggotaskeluarga. Sedangkan 

sebaliknya, jika terdapat banyak anak akan kurang terjadinya 

komunikasi dan interaksi orang tua dengan anaknya. 

C. Pengaruh Pola Asuh Orang Tua Terhadap KecerdasannEmosional 

Anak 

Orang tua adalah pendidik utama dan pertama bagi anak karena dari 

merekalah anak menerima pendidikan pertama mereka. Dengan demikian, 

bentuk pendidikan pertama muncul dalam kehidupan keluarga. Anak terus 

berkembang secara fisik dan psikis untuk memenuhi kebutuhannya. Jika 

orang tua dalam proses pengasuhannya dapat memahami, menerima, 

memperlakukan anaknya sesuai dengan tingkat psikologisnya, dan 
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memfasilitasi pertumbuhan fisiknya, maka kebutuhannya akan terpenuhi. 

Hubungan antara orang tua dan anak ditentukan oleh sikap, perasaan dan 

keinginan terhadap anak. Sikap ini memanifestasikan dirinya dalam 

pengasuhan keluarga. Pengasuhan adalah cara terbaik bagi orang tua untuk 

mendidik anak-anaknya, dan itu merupakan cerminan dari rasa tanggung 

jawab mereka terhadap anak-anaknya. 

Setiap orang tua ingin anaknya menjadi yang terbaik, maka orang 

tua mendidik anak-anaknya dengan cara yang sama berpikir baik. 

Pendidikan keluarga dipengaruhi oleh pola asuh orang tua. Pola pengasuhan 

orang tua berdampak pada tumbuh kembang anak. Salah satu pola 

mengasuh dalam keluarga otoriter, menghasilkan anak-anak menjadi 

kurang aktif, mudah gugup, bimbang, suka pemberontak dan suka 

menentang otoritas orang tua. 

Orang tua sering menggunakan hukuman sebagai cara untuk 

membentuk ketaatan anak. Pola asuh seperti ini biasanya cenderung 

membuat emosional tidak stabil, tidak mandiri, keterampilan sosial yang 

buruk, kurangnya kepercayaan ego dan kurangnya rasa ingin tahu.38 

Kondisi di setiap keluarga berbeda. Ada keluarga kaya dan ada 

keluarga miskin. Adarkeluarga besarrdan adaskeluarga kecil. Beberapa 

keluargalselalu dikelilingi olehlsuasana yang tenangldan damai, sementara 

 
38 Winanti, Aries, Noryta, “Perbedaan Konsep Diri Antara Remaja Akhir yang Mempersepsi Pola 

Asuh Orang Tua AUTHORITARIAN, PERMISSIVE, DAN AUTHORITATIVE”, (Jurnal Psikologi 

Vol. 4 No.2, 2006), h.129 
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yang lainrselalu ribut, bertengkar danssebagainya. Secara alami, berbagai 

kondisi dalam keluarga memiliki pengaruhhlyang berbedaatterhadap 

pendidikan anak.39 

Keadaan setiap orang tua tentunya berbeda-beda antara satu dengan 

lainnya. Perbedaan tersebut dapat dilihat dari segi ekonomi, kesehatan, 

jumlah anggota, keharmonisan, dan lain sebagainya. Dalam kehidupan 

sehari-hari kita dapat melihat dengan adanya keluarga kaya dan keluarga 

kurang mampu, adanya suasana dalam keluarga yang tenang, tentram dan 

damai serta ada juga suasana keluarga yang selalu gaduh, dan bercekcok. 

Keadaanldalam keluarga yang beragam coraknyalakan membawalpengaruh 

terhadap pendidikan anak. 

Bagaimana pemahaman anak dalam merespon lingkungannya juga 

bergantung pada bagaimanalcara mendidiklyang berlakuldalam keluarga. 

Keluarga sebagai tempat bergaul anak yang pertama, harus mengetahui 

bahwa segala tindak perilaku yang dilakukan akan berpengaruh pada 

perkembangan karakter anak. Anakryang sering diejek dan ditertawakan 

ketika tidakrberhasil melakukan sesuatu akan mengakibatkan anak takut 

untuk mencoba hal yang baru dan selaluldiliputi olehlkeragu-raguan.  

Jika didalamllingkungan keluarga anak selaluldianggap remehldan 

dikatakan selalu belum bisa melakukan sesuatu karena masih kecil, akan 

mengakibatkan anak menjadi orang yang selalu merasa tidak percaya diri, 

 
39 M. Ngalim Poerwanto, Ilmu Pendidikan (Teoritis dan Praktis), (Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya, 1995), h. 84 
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tidak berdaya dan tidak mampu melakukan sesuatu serta bersifat masa 

bodoh.40 

Semua dampak buruk yang dialami anak tersebut, dapat dihindari 

dengan bagaimana cara lingkungan keluarga dalam membesarkan dan 

mendidik anak. Jika lingkungan keluarga mengetahui kehendaknya dan 

selalu mendampingi dengan penuh kasih sayang, anak tumbuh menjadi 

pribadi yang baik dan mudah beradaptasi dengan lingkungannya baik orang 

tua, anggota keluarga lainnya dan teman-temannya. Watak anak akan 

berkembangan dengan baik dengan tidak mengalami kesulitan-kesulitan 

yang besar. 

Berikut merupakan cara yang bisa membantu menghilangkan rasa 

kurang percaya diri pada anak, adalah sebagai berikut: 

a) Jangan melemahkanlsemangat anakluntuk berusaha mandiri. 

Dalamrhal ini masihrbanyak orang tuasyang selalu merasa 

anaknyaamasih kecil dan belumbbisa berbuatbsesuatu, 

sehingga oranggtua sering melarangaanaknya. Misalnya, 

tidak boleh bawa piring atau gelas karena takut pecah; kakak 

tidak boleh mengangkat adik karena takut jatuh,gdan 

sebagainya. 

b) Tidaklmempermalukan tau mengejeklanak di depanlorang 

lain. Sangatldisayangkan bahwalpendapat orangltua bahkan 

 
40 Burhanuddin, Peran Keluarga Terhadap Perkembangan Kecerdasan Emosional Anak, Al-Qalam, 

Vol. 7 No. 2, 2015, h. 12 
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gururmasih percaya bahwa alatrpendidikan yangrsalah ini 

adalahtsatu-satunyatcara pendidikan yangrdapat membawa 

hasil. 

c) Tidak terlalu membeda-bedakan dan “pilih kasih”. 

Bersikaplah memihak anak-anak baik yang lebih tua maupun 

yang lebih muda. Cobalah untuk menunjukkanccinta dan 

kasihhsayang kepadaamereka secara merata dalam semua 

perbuatan. 

d) Tidaklmemanjakan anak, tapi tidaklbaik juga jikalorang tua 

tidaksmempedulikan anak.gAnak manja menjadi kurang 

bertanggung jawab, selalu mengandalkan bantuannorang 

lain, merasaltidak mampu danlsebagainya. Begitu pulalanak 

yangstidak diasuh olehsorang tuanyasakan merasasrendah 

diri, tidak berharga, merasa asing dari orangslain, dan lain-

lain. Karena itu, dia akan melakukan apa pun yang dia 

inginkan. 

D. Penelitian Terdahulu 

Kajian penelitian terdahululmerupakan tinjauan terhadaplsejumlah 

penelitian yang telahhrdilakukan oleh paraappeneliti sejenis untuk 

membedakannantara peneliti sebelumddan sesudahnya. Ada beberapa 

penelitian yang relevan dengan penelitian ini yang digunakan sebagai acuan 

dan terdirildari beberapa judulldiantaranya adalah sebagailberikut: 
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1. Dalam penelitian Amalia Riski (2017) “Hubungan Antara Pendidikan 

Keluarga Dengan Kecerdasan Emosional Anak Di Desa Klampokan 

Kecamatan Klabang Kabupaten Bondowoso”. Penelitian ini 

menggunakannlpenelitian korelasi dengan pendekatan kuantitatif. 

Responden pada penelitian ini berjumlahr15 orang. Hasil penelitian ini 

menunjukkan hasil hubungan antara pendidikan keluarga dengan 

kecerdasan emosional anak diperoleh r hitung sebesar 0,837. Nilai 

tersebut lebih tinggi dari r 0,506 (dengan N=15 Taraf kepercayaan 95%) 

atau jika dipresentasikan sebesar 70,05%. Sedangkan sisanya 29,95% 

dipengaruhi oleh faktor lain. Hubungan antara pendidikan sosial dengan 

kecerdasan emosional sebesar 0,869 atau 75,51%. 

2. Dalam penelitian Luluk Nur Irawati (2018) “Hubungan Antara Pola 

Asuh Orang Tua Dengan Kecerdasan Emosional Anak Usia Dini 

Kelompok B5 Di TK Darus Sholah Tegal Besar kecamatan Kaliwates 

Kabupaten Jember”. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 

korelasional dengan menggunakan rumus tata jenjang (Spearman’s 

rho), metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode 

dokumentasi dan angket kepada orang tua peserta didik kelompok B5, 

analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data 

kuantitatif. Berdasarkan hasil penelitian, responden pada penelitian ini 

berjumlah 20 orang. Hasil uji statistika pada penelitian ini didapatkan 

nilai r 0,800 yang menunjukkan adanya hubungan positif dengan 

menggunakan taraf signifikasi 5% antara pola asuh orang tua dengan 
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kecerdasan emosional anak usia dini di kelompok B TK Darus Sholah 

Jember. 

3. Dalam penelitian Siti Muamanah (2018) “Pengaruh Pola Asuh Orang 

Tua Terhadap Perkembangan Sosial Emosional Anak Usia 4-5 Tahun 

Di Desa Bandar Abung Kceamatan Abung Surakarta Kabupaten 

Lampun Utara”. Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif 

dengan metode penelitian Ex-Post Facto, populasi dan sampel adalah 

seluruh orang tua di desa Abung yang memiliki anak usia 4-5 tahun 

menggunakan alat pengumpul data angket. Hasil penelitian 

menunjukkan nilai pola asuh orang tua terhadap perkembangan sosial 

emosional anak sebesar 120.037 dengan nilai Sig. (2-tailed) 0,000. 

Kemudian nilai koefisien determinasinya (R Square) 0,833. Artinya, 

besar pengaruh pola asuh orang tua terhadap perkembangan sosial 

emosional anak sebesar 833% dan hanya sebesar 0,17% dipengaruhi 

faktor-faktor lain. 

4. Dalam penelitian Kholifah (2018) “Pengaruh Pola Asuh Orang Tua 

Terhadap Kecerdasan Emosional AUD TK Muslimat NU 1 Tuban”. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitaif dengan jumlah 

populasi sebanyak 67 siswa dan ditentukan secara purposive sampling, 

didapatkan sampel sejumlah 40 siswa. Metode pengumpulan data 

menggunakan angket pengukuran dari pola asuh orang tua dan 

kecerdasan emosional anak usia dini. Hasil dari penelitian ini adalah F 

hitung > F table (33,144 > 2,641) dan signifikasi <0,05 (0,000<0,05), 
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artinya kecerdasan emosional anak usia dini dapat dipengaruhi secara 

bersamaan dengan 4 macam gaya pola asuh orang tua (X1, X2, X3, X4). 

Y’ = 51,959 + 0,016X1 + 0,199X2 + 0,184X3 + 0,293X4, diantara 

keempat gaya pola asuh orang tua, yang paling besar pengaruhnya 

adalah pola asuh orang tua pelatih emosi (X4). 

5. Dalam penelitian Fadlia Rohmah (2020), “Hubungan Pola Asuh Orang 

Tua Dengan Kedisiplinan Siswa di Madrasah Ibtidaiyah (MI) Darul 

Ulum Pekanbaru”. Penelitiannini merupakan penelitiannkuantitatif 

dengan pendekatan korelasional dengan menggunakannsteknik 

pengambilanlsampel yaitu teknik non-probability sampling. Responden 

dalam penelitian ini sejumlah 42 dan uji coba untuk anak sejumlah 50 

responden. Teknik pengumpulan data penelitian ini adalah 

dokumentasi, angket dan observasi. Hasil dari penelitian ini adalah Tipe 

pola asuh otoriter-kedisiplinan siswa dengan t hitung 0.9850, t tabel 

0.312, kontribusilssebesar 2.37% dannlmemiliki tingkatnlkategori 

kedisiplinanlsangat rendah denganlrxy 0,154 , tipe polalasuhldemokratis-

kedisiplinan siswaddengan t hitung 1.661, t tabel 0.312,nkontribusi 

sebesar 6.45% dangmemiliki tingkatgkategori kedisiplinangrendah 

dengan rxy 0.254, tipelpola asuh permisif-kedisiplinanlsiswa dengan t 

hitung 2.1496, tltabel 0,312, kontribusilsebesar 10.37% danlmemiliki 

tingkatlkategori kedisplinan rendahldengan rxy 0.322 , dan tipe pola asuh 

abaikedisiplinan siswaldengan t hitung 2.1719, t tabel 0,312, kontribusi 
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sebesars10.56% dan memilikistingkat kategori kedisiplinanssangat 

rendahldengan rxy 0.325 .  

Tabel 2. 1 Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu 

No. Penelitian dan 

Judul 

Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan  

1. Amalia Riski 

(2017) 

“Hubungan 

Antara 

Pendidikan 

Keluarga 

Dengan 

Kecerdasan 

Emosional Anak 

Di Desa 

Klampokan 

Kecamatan 

Klabang 

Kabupaten 

Bondowoso” 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan hasil 

hubungan antara 

pendidikan keluarga 

dengan kecerdasan 

emosional anak diperoleh 

r hitung sebesar 0,837. 

Nilai tersebut lebih tinggi 

dari r 0,506 (dengan 

N=15 Taraf kepercayaan 

95%) atau jika 

dipresentasikan sebesar 

70,05%. Sedangkan 

sisanya 29,95% 

dipengaruhi oleh faktor 

lain. Hubungan antara 

pendidikan sosial dengan 

kecerdasan emosional 

sebesar 0,869 atau 

75,51%. 

Persamaan terletak 

pada jumlah 

responden pada 

penelitian ini hanya 

sedikit (15) kurang 

dari 50 responden. 

Perbedaan 

terletak pada 

desain penelitian, 

dimana peneliti 

menggunakan 

desain penelitian 

deskriptif 

kuantitatif, 

sedangkan pada 

penelitian 

terdahulu 

menggunakan 

desain penelitian 

korelasi 

kuantitatif. 

2. Luluk Nur 

Irawati (2018) 

“Hubungan 

Antara Pola 

Asuh Orang Tua 

Dengan 

Kecerdasan 

Emosional Anak 

Usia Dini 

Kelompok B5 

Di TK Darus 

Sholah Tegal 

Besar 

Kecamatan 

Kaliwates 

Kabupaten 

Jember” 

Hasil penelitian ini 

didapatkan nilai r 0,800 

yang menunjukkan 

adanya hubungan positif 

dengan menggunakan 

taraf signifikasi 5% 

antara pola asuh orang 

tua dengan kecerdasan 

emosional anak usia dini 

di kelompok B TK Darus 

Sholah Jember. 

Persamaan terletak 

pada subyek yang 

akan diteliti yaitu 

kecerdasan 

emosional anak 

kelompok B. 

Perbedaan 

terletak pada 

rumus yang 

digunakan dalam 

analisis data. 

Peneliti 

menggunakan 

bantuan SPSS 

versi 28 for 

windows, 

sedangkan 

penelitian 

terdahulu 

menggunakan 

rumus tata 

jenjang 

(Spearman’s rho). 
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3. Siti Muamanah 

(2018) 

“Pengaruh Pola 

Asuh Orang Tua 

Terhadap 

Perkembangan 

Sosial 

Emosional Anak 

Usia 4-5 Tahun 

di Desa Bandar 

Abung 

Kecamatan 

Abung 

Surakarta 

Kabupaten 

Lampung 

Utara”. 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan nilai pola 

asuh orang tua terhadap 

perkembangan sosial 

emosional anak sebesar 

120.037 dengan nilai Sig. 

(2-tailed) 0,000. 

Kemudian nilai koefisien 

determinasinya (R 

Square) 0,833. Artinya, 

besarlpengaruh polalasuh 

orang tualterhadap 

perkembanganlsosial 

emosionallanak sebesar 

833%ldan hanyalsebesar 

0,17%ldipengaruhi 

faktor-faktorllain. 

Persamaan terletak 

pada judul 

penelitian. Sama-

sama menggunakan 

judul “Pengaruh 

Pola Asuh Orang 

Tua Terhadap 

Kecerdasan 

Emosional Anak”. 

Perbedaan 

terletak pada hasil 

dari penelitian. 

Pada hasil 

penelitian dari 

peneliti, nilai 

koefisien 

determinasinya (R 

Square) 0.312 

yang dipengaruhi 

oleh variabel 

independen 

terhadap variabel 

dependen 

sedangkan 68.8% 

dipengaruhi oleh 

faktor lain. Pada 

penelitian 

terdahulu, nilai R 

Squarelsebesar 

0,833l(83.3%) 

variabel 

independen 

terhadap variabel 

dependen, dan 

hanya 0.17% 

dipengaruhi 

faktor lain. 

4. Kholifah (2018) 

“Pengaruh Pola 

Asuh Orang Tua 

Terhadap 

Kecerdasan 

Emosional AUD 

TK Muslimat 

NU 1 Tuban” 

Hasil penelitian ini 

adalah F hitung > F table 

(33,144 > 2,641) dan 

signifikasi <0,05 

(0,000<0,05), artinya 

kecerdasan emosional 

anak usia dini dapat 

dipengaruhi secara 

bersamaan dengan 4 

macam gaya pola asuh 

orang tua (X1, X2, X3, 

X4). Y’ = 51,959 + 

0,016X1 + 0,199X2 + 

0,184X3 + 0,293X4, 

diantara keempat gaya 

pola asuh orang tua, yang 

paling besar pengaruhnya 

Persamaan terletak 

pada metode 

pengumpulan data 

yang digunakan 

sama-sama 

menggunakan 

angket untuk pola 

asuh orang tua dan 

kecerdasan 

emosional anak 

usia dini. 

Perbedaan 

terletak pada 

jumlah populasi 

dan sampel. 

Populasi pada 

penelitian peneliti 

sebanyak 32 

orang dan disebut 

dengan penelitian 

populasi karena 

kurang dari 50 

orang, sedangkan 

jumlah populasi 

pada penelitian 

terdahulu 

sebanyak 67 

orang dan 

ditentukan secara 
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adalah pola asuh orang 

tua pelatih emosi (X4). 

purposive 

sampling, 

didapatkan 

sampel 40 orang. 

5. Fadlia Rohmah 

(2020) 

“Hubungan Pola 

Asuh Orang Tua 

Dengan 

Kedisiplinan 

Siswa di 

Madrasah 

Ibtidaiyah (MI) 

Darul Ulum 

Pekanbaru” 

Hasil penelitian ini 

adalah Tipe pola asuh 

otoriter-kedisiplinan 

siswa dengan t hitung 

0.9850, t tabel 0.312, 

kontribusi sebesar 2.37% 

dan memiliki tingkat 

kategori kedisiplinan 

sangat rendah dengan rxy 

0,154 , tipe pola asuh 

demokratis-kedisiplinan 

siswa dengan t hitung 

1.661, t tabel 0.312, 

kontribusilsebesar 6.45% 

dan memilikiltingkat 

kategorilkedisiplinan 

rendahldengan rxy 0.254, 

tipe pola asuh permisif-

kedisiplinan siswa 

dengan t hitung 2.1496, t 

tabel 0,312,lkontribusi 

sebesarl10.37% dan 

memilikiltingkat kategori 

kedisplinanlrendah 

dengan rxy 0.322 , dan 

tipelpola asuh 

abaikedisiplinanlsiswa 

dengan t hitung 2.1719, t 

tabel 0,312,lkontribusi 

sebesarl10.56% dan 

memilikiltingkat kategori 

kedisiplinanlsangat 

rendahldengan rxyl0.325 . 

Persamaan terletak 

pada hasil 

penelitian yang 

sama-sama 

menunjukkan hasil 

pengaruh dari 

setiap pola asuh 

terhadap 

kecerdasan 

emosional anak. 

Perbedaan 

terletak pada 

judul penelitian. 

Judul peneliti 

yaitu pengaruh 

pengasuhan 

keluarga terhadap 

kecerdasan 

emosional anak 

kelompok B di 

RA, sedangkan 

judul penelitian 

terdahulu yaitu 

hubungan pola 

asuh orang tua 

dengan 

kedisiplinan siswa 

di MI. 

E. Kerangka Berpikir 

Pendidikan pertama seorang anak adalah keluarga. Keluarga adalah 

tempat sosial pertama anak. Anak belajar meniru perilaku orang-orang di 

sekitarnya, yaitu orang tua. Tindakan dan kata-kata terekam dalam ingatan, 

jadi anak-anak akan melakukan hal yang sama. Pola asuh dapat berdampak 
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bagi anak, seperti sikap dan perkembangan anak lainnya. Selama mengasuh 

anak, sikap danlinteraksi orang tua dengan anak mereka dapat menimbulkan 

responlyang berbeda darilanak.rHal ini tentu tergantunglbagaimana orang 

tualmemperlakukan anaknya. 

Orang tua yang cenderung otoriter, karakter yang kaku, ketat, 

disiplin, dan dikendalikan oleh aturan selalutmenuntut anak untuk patuh, 

sehinggalanak tidakldapat bebaslmelakukan sesuatu sesuailkeinginan dan 

kemampuannyalsendiri. Jikalanak melanggar aturan orang tua, anak akan 

dihukum atau disalahkan, orang tua jarang memberikan pujian atau hadiah, 

dan komunikasilyang buruk antara orangltua dan anak dapat membuat anak 

merasa dikekang untuk membuat keinginan dalam perkembangannya. 

Orang tua permisif cenderung mendidik anak mereka dengan bebas, 

anak diberi ruang untuk gerak sebanyak yang mereka inginkan. Orang tua 

memiliki kontrol yang lemah terhadap anak-anaknya dan tidak memberikan 

bimbingan kepada anak. Orang tua percaya bahwa anak akan belajar dari 

kesalahan, dan adanyalkomunikasi yang buruklantara ornag tualdan anak. 

Akibatnya anak akan merasa terabaikan, bingung, agresif, dan kurang 

peduli dengan masa depannya. 

Orang tua yang demokratis, fokus pada kebutuhan anak, 

menerapkan aturan yang tidak terkekang tetapi tetap memberi batasan, 

kontrol orang tua yang wajar tidak berlebihan, dan memberi hukuman yang 

sesuai. Komunikasi antara orang tua dan anak terjalin baik sehingga anak 
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menjadi lebih mandiri, mampu mengontrol diri, mampulberinteraksi dengan 

baikldengan teman sebaya,lmampu mengatasi stress,ltertarik pada hal-hal 

yangrbaru dan anak jadi penurut. Maka dari penjelasan tersebut peneliti 

merumuskan kerangka berpikir sebagai berikut: 

Bagan 2. 1 Kerangka Berpikir 

 

 

 

Variabel X (independen)   Variabel Y (dependen) 

F. Hipotesis Penelitian 

Menurut Masyhud, hipotesis adalah sebuah ungkapan yang 

memperlihatkan korelasi dari dua atau lebih variabel yang berisi perkiraan 

jawaban sementara dari sesuatu permasalahan dalam penelitian sebagai 

pengujian kebenaran dengan pengujiam ilmiah berupa pengumpulan data 

dan pengolahannya. Sugiyono berpendapat jika hipotesis terbagi dalam dua 

macam, yaitu: 

1. HipotesishNol (H0), yaituuhipotesis yanghmenyatakan tidak 

terdapat perbedaan atauupengaruh antar variabel satuudengan 

variabellyang lainnya. 

2. HipotesisaAlternatif (Ha),ayaitu hipotesisayang menyatakan 

adanyashubungan atauslpengaruh antarslvariabel satuddengan 

variabel lainnya. 

Pengasuhan 

Keluarga 

Kecerdasan 

Emosional Anak  
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Berdasarkanspemaparan teoriyyang ada didalam kajian pustaka, 

makappremis dalamgpenelitian inigadalah pengasuhan keluarga ada 

pengaruhnya dengan kecerdasan emosional anak. Berdasarkan premis 

tersebut, berikut hipotesis darippenelitian ini: (Ha) terdapatpPengaruh 

Pengasuhan KeluargalTerhadap KecerdasanlEmosional Anak Kelompok B 

di RA Al-Qodir Wage. Untuklmembuktikan benarlatau tidaknyaldugaan 

tersebut,lmaka akan diperlukanlpenelitian lebih lanjut. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

Penelitiansini menggunakanspenelitian kuantitatif.nPenelitian ini 

disusun menggunakan penelitianlkuantitatif karena kuantitatif merupakan 

salah satu jenis penelitian yang sistematis, terencana dan terstruktur serta 

menggunakan angka-angka yang tujuannya akan menunjukkan hasil 

penelitian dijelaskan sebagai data lalu kemudian dianalisis. Penelitian ini 

menggunakan desain deskriptif kuantitatif yaitu metode yang mempunyai 

tujuan untuk mendiskripsikan mengenai suatuskeadaan secaraaobjektif 

denganlmenggunakan angka, mulaildari pengumpulan data, penafsiranldata 

sertarpenampilan hasil akhirnya. Di bawah ini merupakan gambaran alur 

penelitian kuantitatif. 

Gambar 3. 1 Proses Penelitian Kuantitatif (Modifikasi Tuckman) 

Sumber: Sugiyono, 2013, hlm. 281 

 

 

 

 

 

 

 
1 Prof. Dr. Sugiyono, METODE PENELITIAN PENDIDIKAN PENDEKATAN KUANTITATIF, KUALITATIF, 
DAN R&D, (ALFABETA CV: Bandung, 2013), cet-19, h. 28 
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B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi Penelitian 

Populasi di dalam suatu penelitian ialah salah aspek yang akan 

diteliti. Sugiyono berpendapat bahwa populasi merupakan daerah umum 

yang terbagi atas subyek atau obyek dengan karakter masing-masing 

yang telah diputuskan peneliti untuk ditinjau dan mendapatkan 

kesimpulan dari kegiatan tersebut.2 Berdasarkan pengertiannpopulasi 

diatas, maka populasi dalamrpenelitian inisadalah seluruh wali murid 

kelompok B di RA Al-Qodir Wage sebanyak 32 orang. 

2. Sampel Penelitian 

Sampelaadalah bagianadari jumlahadan karakteristikkyang 

dimilikisoleh populasirtersebut. Bilarpopulasi besar, danrpeneliti tidak 

mungkin mempelajarilsemua yanglada padalpopulasi, misalnyalkarena 

ada keterbatasanddana, tenagaaldan waktu,ulmaka penelitiuldapat 

menggunakanlsampel yangldiambil darilpopulasi itu.rOleh karenaritu, 

sampelsyang diambilsdari populasisharus benar-benarsrepresentatif 

(mewakili).3 Namun, jika populasi kurangldari 100,lmaka sampellyang 

diambil adalahlkeseluruhan jumlah populasilsehingga disebut penelitian 

populasi. 

 

 
2 Prof. Dr. Sugiyono, ibid, h. 91 
3 Prof. Dr. Sugiyono, ibid, h. 92 
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C. Instrumen Penelitian 

Padalprinsipnya adalahlmelakukan pengukuranlterhadap fenomena 

sosialrmaupun alam.4 Pada pengertian lainnya, instrumenrpenelitian adalah 

berbagai alat yang diperuntukkan dalam menghimpun data penelitian 

menjadi lebih efisien, praktis, dan mudah diolah untuk mendapat hasil 

penelitian dengan baik. Alat ini dipakai oleh digunakan untuk mengamati 

atau menanyakan obyek penelitian dengan harapan agar memperoleh data. 

Instrumenspada penelitiansini menggunakansskala likert yangsdiberikan 

kepadarorang tua yangrterdiri dari beberaparpertanyaan denganrsebagian 

besarljawabanlseperti: 

Tabel 3. 1 Skala Likert 

No. Responden Nilai (+) Nilai (-) 

1. Selalu (S) 4 1 

2. Sering (SR) 3 2 

3. Kadang-kadang (KD) 2 3 

4. Tidak Pernah (TP) 1 4 

 

 
4 Prof. Dr. Sugiyono, ibid, h. 113 
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1. Kisi-kisi instrumen angket pola asuh orang tua 

Skala likert padalpenelitian ini digunakan untuk menilai pola asuhlorang tua. Kisi-kisi angket dijabarkan sebagai berikut: 

Tabel 3. 2 Kisi-KisilInstrumen Pola AsuhlOrang Tua 

No. Pola Asuh 

OranglTua 

Konsep Operasional Indikator  Sub Indikator Butir Soal 

1. PolalAsuh 

Otoriter 

Polalasuh otoriter merupakan 

model pengasuhan dengan 

tuntutan yang tinggi, tidak 

fleksibel dan kaku, tidak 

responsif, mendesak anak 

a. Orangltua memberikan 

tuntutan yang tinggi sehingga 

anak hanya mengikuti aturan 

orang tua 

1) Orang tua menuntut 

anak harus bisa 

melakukan semua 

keinginan orang tua 

1,2 
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mengikuti arahan-arahan orang 

tua dan penerapan hukuman. 

b. Orang tua memberikan 

hukuman baik fisik maupun 

verbal jika anak tidak 

menuruti arahan orang tua 

 

 

 

 

 

 

1) Orang tua menghukum 

fisik pada anak jika 

tidak mengikuti arahan 

orang tua 

2) Orang tua memberikan 

hukuman verbal (kata-

kata kasar) jika tidak 

mengikuti arahan orang 

tua 

3,4 
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c. Komunikasi tidak fleksibel 

dan kaku antara orang tua 

dengan anak karena orang tua 

tidak responsif terhadap 

pendapat dan perasaan anak 

1) Orang tua tidak 

memberikan 

kesempatan kepada 

anak untuk 

mengemukakan 

pendapat atau perasaan 

anak tentang suatu hal 

5 
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2.  PolalAsuh 

Permisif 

Polalasuh permisif adalahlpola 

asuh yang mengedepankan 

kasih anak, tetapi tidak 

memberikan batasan berupa 

tuntutan. Orang tua dengan tipe 

permisif biasanya sangat 

toleran, lembut, dan tidak 

menuntut anak untuk 

berperilaku mandiri atau 

bertanggung jawab. 

a. Orangltua bersikap tidak 

memberikan tuntutan kepada 

anak sehingga membiarkan 

apa saja yang dilakukan dan 

disukainya 

 

1) Orangltua menuruti saja 

kemauan anak tanpa 

mempertimbangkan 

baik dan buruknya 

untuk anak 

2) Orang tua memaafkan 

segala perbuatan anak 

3) Orang tua membela 

anak ketika dalam 

konflik meskipun anak 

salah  

6,7,8 
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b. Orang tua menghindari 

konflik dengan anak 

 

 

 

1) Orang tua membiarkan 

anak berbuat salah 

karena orang tua 

bersikap menghindari 

konflik 

9,10 

 

 

 

 

 

 

c. Orang tua tidak memberikan 

hukuman meski anak 

melanggar peraturan 

1) Orang tua tidak tega 

memberikan hukuman 

kepada anak jika dia 

berbuat salah 

 

 

11 
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 PolalAsuh 

Demokratis 

Polalasuh demokratisladalah 

pengasuhan yang memberikan 

tuntutan kepada anak sekaligus 

responsif dengan kemauan dan 

kehendaklanak. Orangltua 

yang demokratislakan bersikap 

asertiflyaitu memberikanlanak 

untuklmemilih sendiri 

a. Orangltua memberikan 

kebebasan pada anak namun 

orang tua masih membimbing 

dan mengarahkan anak 

1) Orangltua tidak 

membatasi kebebasan 

anak asalkan bersifat 

positif 

12,13,14 

b. Orang tua dan anak 

berkomunikasi secara intensif 

dan hangat serta responsif 

 

1) Orang tua memberikan 

kesempatan pada anak 

untuk mengemukakan 

pendapat 

15 
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c.  Orang tua bersikap sportif 

yaitu mendengarkan dan 

memahami penjelasan anak 

1) Orang tua 

mendengarkan 

penjelasan anak ketika 

berbuat salah 

2) Orang tua memberikan 

pujian jika anak 

melakukan perbuatan 

yang baik 

16,17,18 
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2. Kisi-kisi instrumen angket kecerdasan emosional anak kelompok B 

Berikut ini adalah deskripsi dari indikator-indikator kecerdasan emosional anak (Menurut Goleman), yaitu: 

Tabel 3. 3lKisi-Kisi Instrumen KecerdasanlEmosional Anak 

Variabel  Aspek  Indikator  Item Soal 

 

 

 

 

 

 

 

1. MengenalilEmosilDiri 

Sendiri 

a) Mengenalldan merasakanlemosi sendiri 1,2 

b) Memahamilsebab perasaanlyang timbul 3,4 

c) Mengenallpengaruh perasaanlterhadap tindakan 5,6 

2. MengelolalEmosi a) Bersikapltoleran terhadaplfrustasi 7 

b) Mampulmengungkapkan amarahldengan tepat 8 

c) Mampulmengendalikan perilakulagresif yang dapat 

merusakldiri dan orangllain 

9 
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Kecerdasan 

Emosional 

d) Memilikilperasaan yang positifltentang diri sendiri 

danllingkungan 

10 

e) Memilikilkemampuan untuklmengatasi stress 11,12 

f) Dapatlmengurangi perasaanlcemas dan kesepian 

dalamlpergaulan 

13 

3. MemotivasilDiri 

Sendiri 

a) Mampulmengendalikan diri 14 

b) Bersikaploptimis dalamlmenghadapi masalah 15 

c) Mampulmemusatkan perhatianlpada tugaslyang 

diberikan 

16 

4. MengenalilEmosi 

Orang Lain 

a) Mampulmenerima sudutlpandang orangllain 17 

b) Memilikilsifat empatildan kepekaanlterhadap orang 

lain 

18 

c) Mampulmendengarkan orangllain 19 
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5. MembinalHubungan a) Memahamilpentingnya membinalhubungan dengan 

orang lain 

20 

b) Mampulmenyelesaikan konflikldengan orangllain 21 

c) Memilikilkemampuan berkomunikasildengan orang 

lain 

22 

d) Memilikilsifat bersahabatlatau mudahlbergaul 

denganlsesama 

23 

e) Memilikilperhatian terhadaplkepentingan orangllain 24 

f) Dapatlhidup selarasldengan kelompok 25 

g) Bersikaplsenang berbagildan bekerjasama 26 

h) Bersikapltoleran 27 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

1. Angket 

Angketllmerupakan pernyataannltertulis yangdldigunakan untuk 

memperolehsinformasi dan laporan darirresponden,slaporan mengenai 

individunya atausyang diketahuinya. Daftar pertanyaan yang digunakan 

untuk merujuk pada metode dan instrumen. Dalam pengertian lain, 

angket merupakanrteknik pengumpulansdata yang efektif jikaspeneliti 

mengetahuiadengan pastiavariabel yangsakan diukurddan apaayang 

diharapkanldari responden.1 

Adapun angket padalpenelitian ini diberikanlkepada orangltua anak 

gunaamengetahui pengasuhan yangdditerapkan olehoorang tuaddan 

kecerdasan emosional anak. Angketdldalam penelitiannlini berupa 

seperangkatlpertanyaan tertulis denganlmenggunakan SkalalLikert. 

2. Observasi 

Observasismerupakan suatusproses yangskompleks, suatuuproses 

yangstersusun darisberbagai aspek psikologis dannbiologis. Metode 

observasisadalah metode pengumpulanadata dengan mengamati dan 

merekam fenomenasyang diteliti. Observasisdalam arti luas mengacu 

pada pengamatanlsecara tidak langsungldengan menggunakanlalat yang 

telah disiapkan, sedangkanddalam artidsempit observasidmerupakan 

 
1 Prof. Dr. Sugiyono, ibid, h. 142 
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pengamatanlsecara langsunglterhadap fenomenalyang diselidiki.2 

Dalam penelitianlini, observasi dilakukan dirRA Al-QodirrWage tahun 

ajaran 2021/2022, dengan melakukan pengamatan dan pencatatan 

terhadap subjek penelitian yakni siswa TK B RA Al-Qodir Wage. 

3. Dokumentasi 

Dokumen adalah bahan tertulis yang digunakan untuk 

mengkomunikasikan informasi. Dalam prakteknya, peneliti meneliti 

benda-benda tertulis seperti buku, majalah, diari dan sebagainya.3 Untuk 

menunjang penelitian, dokumentasi dalam penelitian ini dapat berupa 

dokumentasi dokumen-dokumen datalsiswa di RAlAl-Qodir Wage, data 

profil sekolah, data terkait wali murid RA Al-Qodir Wage. 

E. Uji Keabsahan Data 

1. Uji Validitas Instrumen  

Pengujian validitas diperoleh melalui kuesioner dalam memenuhi 

statistik data. Mengukurlvaliditas dengan membuatlkorelasi antar skor 

butirlpertanyaan denganltotal skor konstruklatau variabel. Oleh karena 

itu, penguji harus menguji terlebih dahulu instrumen yang digunakan. 

Dalam penelitian ini menggunakan uji validitas korelasi Pearson 

Product Moment (Produk Momen Person), yaitu sebagai berikut: 

 
2 Harwijaya dan Triton, Proposal dan Skripsi, (Yogyakarta: Tugu Publisher, 2008), h. 63 
3 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian : Suatu Pendekatan Praktek, Edisi ke-6 Cet ke-XII, 
(Jakarta: Renika Cipta, 2002), h. 201 
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a. Jikarr hitung > r tabelldengan signifikan (0,05) makalinstrumen 

berkorelasilssignifikan terhadapplskor total makaaldinyatakan 

valid. 

b. Jikarr hitung < r tabelldengan signifikanl(0,05) makalinstrumen 

tidaklberkorelasi signifikanlterhadap skor totallmaka dinyatakan 

tidaklvalid. 

Berikut ini merupakan hasil uji validitaslyang dilakukanldengan 

bantuannprogram SPSSvversi 28 for windows,nnilai r tabel pada 

penelitian ini untuk N=32 adalah 0.3494. Tabel Uji Validitas dapat 

disajikan di bawah ini: 

Tabel 3. 4 UjilValiditas Kuesioner Pola AsuhlOrang Tua 

 

Item 

Signifikansi  Nilai r  

Keterangan Sig. (2-

tailed) 

Standar r hitung r tabel 

1 0.015 <0.05 0.425 >0.3494 Valid 

2 0.122 <0.05 0.279 >0.3494 Tidak Valid 

3 0.113 <0.05 0.286 >0.3494 Tidak Valid 

4 0.025 <0.05 0.396 >0.3494 Valid 

5 0.087 <0.05 0.307 >0.3494 Tidak Valid 

6 0.360 <0.05 0.167 >0.3494 Tidak Valid 

7 0.080 <0.05 0.314 >0.3494 Tidak Valid 

8 0.195 <0.05 0.235 >0.3494 Tidak Valid 
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9 0.004 <0.05 0.499 >0.3494 Valid 

10 0.049 <0.05 0.351 >0.3494 Valid 

11 0.004 <0.05 0.496 >0.3494 Valid 

12 0.034 <0.05 0.377 >0.3494 Valid 

13 0.013 <0.05 0.436 >0.3494 Valid 

14 0.005 <0.05 0.486 >0.3494 Valid 

15 0.010 <0.05 0.451 >0.3494 Valid 

16 0.002 <0.05 0.533 >0.3494 Valid 

17 0.050 <0.05 0.350 >0.3494 Valid 

18 0.004 <0.05 0.493 >0.3494 Valid 

 

Tabel 3. 5lUji Validitas Kuesioner KecerdasanlEmosional Anak 

 

Item 

Signifikansi  Nilai r  

Keterangan Sig. (2-

tailed) 

Standar r hitung r tabel 

1 0.786 <0.05 -0.050 >0.3494 Tidak Valid 

2 0.000 <0.05 0.671 >0.3494 Valid 

3 0.012 <0.05 0.438 >0.3494 Valid 

4 0.824 <0.05 -0.041 >0.3494 Tidak Valid 

5 0.916 <0.05 0.019 >0.3494 Tidak Valid 

6 0.846 <0.05 -0.036 >0.3494 Tidak Valid 

7 0.239 <0.05 0.214 >0.3494 Tidak Valid 
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8 0.002 <0.05 0.538 >0.3494 Valid 

9 0.023 <0.05 0.401 >0.3494 Valid 

10 0.000 <0.05 0.640 >0.3494 Valid 

11 0.001 <0.05 0.555 >0.3494 Valid 

12 0.005 <0.05 0.486 >0.3494 Valid 

13 0.000 <0.05 0.603 >0.3494 Valid 

14 0.000 <0.05 0.656 >0.3494 Valid 

15 0.001 <0.05 0.556 >0.3494 Valid 

16 0.000 <0.05 0.712 >0.3494 Valid 

17 0.378 <0.05 -0.161 >0.3494 Tidak Valid 

18 0.000 <0.05 0.582 >0.3494 Valid 

19 0.004 <0.05 0.500 >0.3494 Valid  

20 0.001 <0.05 0.545 >0.3494 Valid  

21 0.015 <0.05 0.424 >0.3494 Valid  

22 0.002 <0.05 0.526 >0.3494 Valid  

23 0.028 <0.05 0.389 >0.3494 Valid  

24 0.003 <0.05 0.509 >0.3494 Valid  

25 0.000 <0.05 0.632 >0.3494 Valid  

26 0.001 <0.05 0.563 >0.3494 Valid  

27 0.001 <0.05 0.552 >0.3494 Valid  
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2. Uji Reliabilitas Instrumen 

Ujirreliabilitas yaitu untukrmengetahui konsistensisdari instrumen 

sebagaiaalat ukur secara menyeluruh. Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan pengujian reliabilitas menggunakan Cronbach’s Alpa. 

Pengujian realibilitas menggunakanrrumus Cronbach’s Alphaakarena 

instrumen padaspenelitian ini berbentukrangket dansskala bertingkat. 

Untuk menginterpretasikan koefisiencCronbach’s alpha digunakan 

kategori seperti berikut ini:4 

Tabel 3. 6lInterpretasi Nilai R 

IntervallKoefisien TingkatlHubungan 

0.00 Tidak ada korelasi 

>0.00 – 0.199 Sangat rendah 

0.20 – 0.399 Rendah 

0.40 – 0.599 Sedang 

0.60 – 0.799 Kuat  

0.80 – 0.999 Sangat kuat 

1.00 Korelasi sempurna 

 

Hasil uji reliabilitas menggunakan cronbach’s alpha, kuesioner 

dapat dikatakan reliabel jika memberikan nilailCronbach alpha (α) lebih 

besarddari 0.6. Berdasarkan ujidreliabilitas yang dilakukanddengan 

 
4 Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik., h.154 
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bantuangprogram SPSS versi 28 forgwindows, dapat dilihat nilai 

Cronbach alpha untuklkuesioner polalasuh orang tua sebesar 0.687 dan 

untukkrkuesioner kecerdasan emosional anak sebesar 0.723 dan 

keduanya masuk ke dalam kategori menunjukkan data reliabilitas yang 

kuat. Dapat dilihat data dibawah ini: 

Tabel 3. 7 Uji Reliabilitas Pola Asuh Orang Tua 

Cronbach’s Alpha N of Items 

0.687 19 

 

Tabel 3. 8 Uji Reliabilitas Kecerdasan Emosional Anak 

Cronbach’s Alpha N of Items 

0.723 28 

 

F. Teknik Analisis Data 

1. Uji Prasyarat 

Uji prasyarat yang dilakukan pada penelitian ini yakni ujilnormalitas 

untuksmenguji apakahsvariabel pengasuhan keluargasdan kecerdasan 

emosional anak memilikisnilai yangsberdistribusi normalsatau tidak. 

Pengujian menggunakan uji statistik Shapiro-Wilk, sebab data populasi 

pada penelitian ini kurang dari 50 dengan menggunakan bantuan SPSS 

versi 28 forlwindows. Data dapat dikatakanlberdistribusi normalljika 

sig. > 0.05. Berikut merupakan langkah-langkah menguji normalitas 

data menggunakan SPSS versi 28: 
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• Isi data yang akan diujikan terlebih dahulu pada variabel 

view dan data view 

• Klik menuuaAnalyze, kemudian masukkrke Descriptive 

Statistics,llalu klik Explore 

• Masukkan data variabel X dan Y ke dalam dependen list, 

pindahkanlvariabel yanglingin diuji kelkolom tersebut 

• Pilih Bothlpada display 

• KliklPlots, lalulberi tanda centanglpada NormalitylPlots 

with Tests. Lalu, klik continue kemudian klik OK 

• Setelah itu akan muncul hasil uji normalitas data yang 

setelah itu akan di lampirkan pada penelitian ini 

2. Uji Hipotesis 

Uji hipotesissdilakukan untuksmenguji kebenaransserta menarik 

kesimpulanlapakah menerimalatau menolak hipotesislyang telah dibuat. 

Pengujianshipotesis pada penelitiansini menggunakansregresialinier 

sederhana. Ujilregresi linier sederhanaladalah hubunganrsecara linear 

antararvariabel bebas danrvariabel terikat dengan menggunakan skala 

interval atau rasio. Berikut merupakan langkah-langkah uji hipotesis 

dengan menggunakan bantuan SPSS versi 28: 

• Langkah pertama, atur ‘Variabel View’ terlebih dahulu dan 

masukkan karakter data yang ingin di uji. Pada penelitian ini 

data yang akan diuji adalah variabel X dan Y. Pada kolom 
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‘label’ variabel X diisi pengasuhan keluarga dan variabel Y 

diisi kecerdasan emosional anak 

• Langkah kedua, input data ke ‘Data View’ 

• Langkah ketiga, klik menu Analyze > Regression > Linear. 

Makalakan muncullkotak dialog 

• Langkah keempat, pindahkan variabel Y ke kotak 

‘dependent’ dan variabel X ke kotak ‘independent’ 

• Langkah kelima, masihldi kotak dialoglyang samalseperti di 

langkah sebelumnya. Klik ‘Statistics’, beri centang pada 

‘Estimates’ dikkolom ‘RegressiongCoefficients’, centang 

jugam‘Model Fit’ danmlcentang jugam‘Descriptives’ 

disampingnya.lLalu klik ‘Continue’ 

• Langkah keenam, klik ‘OK’ 

• Langkah ketujuh, maka akan muncul hasilnya dan akan 

langsung mendapatkan hasil untuk tiga uji sekaligus. Untuk 

Koefisien Determinasi pada kotak ‘Model Summary’ di 

kolom ‘Adjusted R Square’; untuk uji F, pada kotak 

‘ANOVA’ pada kolom ‘F’ dan ‘Sig’; untuk uji t, pada kotak 

‘Coefficients’ di kolom ‘t’ dan ‘Sig’ 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Wilayah Penelitian 

RAlAl-Qodir terletak di Jl. TarunalNo. 20, RT. 01, RW. 07,lDesa 

Wage,lKecamatan Taman,rKabupaten Sidoarjo,rJawa Timur. Data atau 

profil singkat dari RA Al-Qodir sebagai berikut: 

1. Identitas Sekolah 

Nama Sekolah : RA Al-Qodir Wage 

Alamat  : Jl. Taruna No. 2, RT. 01, RW. 07 

Kelurahan  : Wage 

Kecamatan : Taman 

Kabupaten  : Sidoarjo 

Provinsi  : Jawa Timur 

Status  : Swasta 

Status Akreditasi : A 

NSM  : 101235150142 

NPSN  : 69746497 

2. Visi dan Misi 

Pembahasan berikut ini merupakan pemaparan visildan misi RAlAl-

Qodir Wage Sidoarjo. Visigsekolah yaitu membentukganak untuk 

berakhlaqulrkarimah, mandirirdan kreatif yangrakan dibiasakanrdalam 
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kehidupanlsehari-hari secaralislami berdasarkanlAl-Qur’an danlSunnah 

Rasul. Sedangkan misi sekolah yaitu sebagai berikut: 

1. Menumbuhkanskreatifitas dan potensissiswa secarasmaksimal 

sesuai bakatldan minatnya 

2. Mencetakggenerasi muslimgyang berakhlaqulgkarimah dan 

berpengetahuanlluas 

Di samping itu RA Al-Qodir Wage dalam pembelajarannya juga 

mencerminkan kebudayaan negara. RAgAl-Qodir Wagegmemiliki 

strategi tersendirirdalam hal pencapaian visi dan misi. Selain visi dan 

misi, RA ini juga mempunyai tujuan sebagai berikut: 

1. Mengembangkanldasar aqidah danlakhlaqul karimah 

2. Memberikanlbekal kemampuanldasar untukljenjang pendidikan 

berikutnyalyang nantinyalmemiliki wawasanldimensional, yaitu 

keislaman,lkebangsaan dan kepemimpinan 

3. Struktur Organisasi RA Al-Qodir Wage 

Untuk mengetahui dengan rinci data guru di RA Al-Qodir Wage 

dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 4. 1 Struktur Organisasi RA Al-Qodir Wage 

No. Nama Guru Jabatan  

1 Sri Indarwati, S.Pd Kepala Sekolah 

2 Lailatul Fikriyah, S.E Tata Usaha (TU) 
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3 Woro Susanti, S.Pd Guru Kelompok A1 

4 Cholidah, S.Fil.I Guru Kelompok A2 

5 Lutfiyatul Hidayah, S.Pd.I Guru Kelompok A3 

6 Nunik Diah Priatiningsih, 

S.Pd.AUD 

Guru Kelompok B1 

7 Roihatul Jannah, S.Fil.I Guru Kelompok B2 

 

4. Keadaan Fasilitas RA Al-Qodir Wage 

Fasilitas merupakan salah satu komponen yang menunjang proses 

pembelajaran suatu lembaga pendidikan. Adapun fasilitas yang tersedia 

di RA Al-Qodir Wage dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 4. 2 Keadaan Fasilitas RA Al-Qodir Wage 

No. Sarana dan Prasarana Jumlah  

1 Sarana 

a. Ruang Belajar 

b. Ruang Kantor 

c. Ruang Perpustakaan 

d. Gudang 

e. Kantin 

f. WC 

g. Ruang Guru 

 

3 

1 

3 

1 

1 

2 

1 

2 Prasarana 

a. Prasarana Belajar 

1) Meja Panjang anak 

2) Papan tulis 

b. Permainan Outdoor 

1) Ayunan 

2) Prosotan 

3) Jungkat-jungkit 

 

 

12 

3 

 

1 

1 

1 
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B. Hasil Penelitian 

1. Kategorisasi Skala Instrumen  

Azwar menjelaskan bahwa tujuan dari kategorisasi adalah untuk 

menempatkan individu ke dalam kelompok terpisah secara berjenjang 

menurut suatu kontinum berdasar atribut yang diukur.5 Untuk membuat 

kategorisasi diperlukan mean teoritik dan satuan standar deviasi 

populasi. Untuk menemukan hasil dari standar deviasi maka akan 

dihitung menggunakan cara mencari rentang skor, yaitu skor maksimal 

yang mungkin diperoleh responden dikurangi dengan skor minimal 

kemudian rentang skor tersebut dibagi enam (Azwar, 2012). Berikut 

adalah rumus yang digunakan untuk membuat kategorisasi dalam 

penelitian ini. 

• Skor Maksimal Instrumen = jumlah soal x skor skala terbesar 

• Skor Minimal Instrumen = jumlah soal x skor skala terkecil 

• Mean (M)   = (Skor Maksimal + Skor Minimal)/2 

• Standar Deviasi (SD) = (Skor Maksimal – Skor Minimal)/6 

Berdasarkan perhitungan di atas, setiap responden akan digolongkan 

ke dalam empat kategori yaitu sebagai berikut: 

Tabel 4. 3 Rumus Tiga Kategori 

Rentang Skor Kategori  

X >= M+1SD Tinggi 

M-1SD <= X < M+1SD Sedang  

X < M-1SD Rendah 

 
5 Azwar, S. Reliabilitas dan Validitas, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2012), h. 147 
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Keterangan: 

X = skor total setiap responden  

M = Rata-rata 

2. Analisa Variabel Independen - X (Pengasuhan Keluarga) 

Berdasarkan data penelitian yang telah dikumpulkan, data variabel 

X pada penelitian ini yaitu pengasuhan keluarga. Peneliti melakukan 

penelitian mengenai pengasuhan keluarga dari kelompok B yang 

berjumlah 2 kelas menggunakan bantuan angket dengan jumlah 

pernyataan 18. Dengan rincian pernyataan nomor 1-5 merupakan 

pernyataan dari pola asuh otoriter, nomor 6-11 merupakan pernyataan 

pola asuh permisif, dan nomor 12-18 adalah pernyataan dari pola asuh 

demokratis. Dari delapan belas pernyataan yang diajukan dan dijawab 

oleh responden dalam penelitian ini. Perhitungan skor subjek dilakukan 

dengan bantuan Microsoft Excel 2019, maka dapat dirangkum dalam 

perhitungan berikut ini: 

Tabel 4. 4 Perhitungan Skor Subjek Pengasuhan Keluarga 

Hasil Perhitungan 

 

Aspek Pola Asuh 

Otoriter Permisif Demokratis  

Total Skor 303 326 772 

Mean Empirik (M) 9 10 24 
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Standar Deviasi 

(SD) 

2 2 3 

 

Berikut norma kategorisasi subjek menurut Azwar dan hasil 

kategorisasinya yaitu: 

Tabel 4. 5 Norma dan Hasil Kategorisasi Subjek Pengasuhan Keluarga 

Kategori  Tinggi Sedang Rendah  

Norma  X >= M+1SD M-1SD<= X < 

M+1SD 

X < M-1SD 

 

Hasil  

Otoriter X >= 11 7 <= X < 11 X < 7 

Permisif X >= 12 8 <= X < 12 X < 8 

Demokratis  X >= 27 21 <= X < 27 X < 21 

 

Berikut adalah hasil uji deskriptif pengasuhan keluarga, yaitu: 

Tabel 4. 6 Kategorisasi Subjek Pengasuhan Keluarga 

Pola Asuh Kategorisasi 

Tinggi Sedang Rendah  

Otoriter 6 (19%) 23 (72%) 3 (9%) 

Permisif 7 (22%) 24 (75%) 1 (3%) 

Demokratis 8 (19%) 26 (81%) 0 (0%) 
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Berdasarkan tabel diatas, maka dapat disimpulkan bahwa kategori 

pengasuhan keluarga otoriter tinggi sebanyak 6 responden (19%), 

sedang 23 responden (72%), dan rendah 3 (9%); sedangkan untuk 

kategori pengasuhan keluarga permisif tinggi sebanyak 7 responden 

(22%), sedang 24 responden (75%), dan rendah 1 responden (3%); 

sedangkan untuk pengasuhan keluarga demokratis tinggi sebanyak 8 

responden (19%), sedang 26 responden (81%), dan rendah 0 responden 

(0%). 

3. Analisa Variabel Dependen – Y (Kecerdasan Emosional Anak) 

Kecerdasan emosional anak kelompok B meliputi mengenali emosi 

diri sendiri, mengelola emosi, memotivasi diri sendiri, mengenali emosi 

orang lain dan membina hubungan. Perhitungan skor subjek dilakukan 

dengan bantuan Microsoft Excel 2019 dan menghasilkan perhitungan 

sebagai berikut:  

Tabel 4. 7 Perhitungan Skor Subjek Kecerdasan Emosional Anak 

Hasil Perhitungan Kecerdasan Emosional Anak 

Total Skor 2597 

Mean Empirik (M) 81 

Standar Deviasi (SD) 9 

 

Berikut norma kategorisasi subjek menurut Azwar dan hasil 

kategorisasinya yaitu: 
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Tabel 4. 8 Norma dan Hasil Kategorisasi Subjek Kecerdasan Emosional 

Anak 

Kategori Norma Hasil 

Tinggi X >= M+1SD X >= 90 

Sedang M-1SD <= X < M+1SD 72 <= X < 90 

Rendah  X < M-1SD X < 72 

 

Berikut merupakan hasil uji deskriptif kecerdasan emosional anak 

kelompok B RA Al-Qodir Wage, yaitu: 

Tabel 4. 9 Kategorisasi Subjek Kecerdasan Emosional Anak 

Variabel Kategorisasi Total  

Tinggi Sedang Rendah  

Kecerdasan 

Emosional 

Anak 

 

6 (22%) 

 

18 (67%) 

 

3 (11%) 

 

`32 (100%) 

 

Berdasarkan tabel diatas, distribusi kecerdasan emosional anak 

kelompok B tinggi sebanyak 6 anak (22%), sedang 18 anak (67%), dan 

rendah 3 anak (11%).  

4. Pengujian Prasyarat Penelitian 

Agar bisa mengetahui apakah data dari hasil penelitian yang 

dikumpulkan berdistribusi normal atau tidak, maka peneliti terlebih 
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dahulu akan melakukan bebrapa uji prasyarat seperti uji normalitas dan 

uji linearitas regresi. 

a. Uji Normalitas Data 

Uji normalitas ini bertujuan untuk menguji data apakah 

berdistribusi normal atau tidak normal. Hasil uji normalitas ini 

menjadi penting karena hal ini berkaitan dengan pemilihan uji 

statistik. Rumus uji normalitas pada penelitian ini menggunakan 

rumus Shapiro-Wilk berdasarkan pada besaran probabilitas dan nilai 

signifikansi. Alasan peneliti menggunakan rumus uji Shapiro-Wilk 

karena data yang diambil oleh peneliti kurang dari 50. Data dapat 

dinyatakan memenuhi asumsi normalitas atau terdistribusi normal 

jika Shapiro-Wilk bernilai sig. > 0.05 sebaliknya jika data tidak 

berdistribusi normal jika memiliki nilai sig. < 0.05. 

Tabel 4. 10 Hasil Uji Normalitas 

 Kolmogorov-Smirnov Shapiro-Wilk 

Pola Pengasuhan 

Keluarga (X) 

0.150 32 0.067 0.955 32 0.195 

Kecerdasan 

Emosional Anak 

(Y) 

0.096 32 0.200 0.965 32 0.379 

*this is a lower bound of the true significance 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

1) Nilai Signifikansi (p) pada uji Kolmogorov-Smirnov adalah pola 

asuh orang tua 0.67 dan kecerdasan emosional anak 0.2 (p > 

0.05), sehingga berdasarkan uji ini data berdistribusi normal. 
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2) Nilai Signifikansi (p) pada uji Shapiro-Wilk adalah pola asuh 

orang tua 0.195 dan kecerdasan emosional 0.379 (p > 0.05), 

sehingga berdasarkan uji ini data berdistrubsi normal. 

b. Uji Linearitas  

Uji linearitas dipakai guna mengetahui apakah variabel 

terikat dan variabel bebas memiliki hubungan yang linier secara 

signifikan atau tidak. Uji ini dengan menggunakan bantuan SPSS 

versi 28 for windows. Variabel bebas dan terikat dapat dikatakan 

terdapat hubungan linier apabila signifikansi pada linearty ≥ 0.05. 

Tabel 4. 11 Hasil Uji Liniearitas 

ANOVA Table 

 Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

Kecerdasan 

Emosional 

Anak * Pola 

Pengasuhan 

Keluarga 

Between 

Groups 

(Combined) 1653.769 13 127.213 2.209 0.060 

Linearity  589.989 1 589.989 10.246 0.005 

Deviation 

from 

Linearity 

1063.779 12 88.648 1.540 0.198 

Within 

Groups 

 1036.450 18 57.581   

Total  2690.219 31    

 

Berdasarkan nilai signifikansi dari tabel di atas, diperoleh 

nilai deviation from linearity adalah 0.198 (≥ 0.05) dan nilai Fhitung 

adalah 1.540 < Ftabel 2.34 (12; 18). Maka dapat disimpulkan bahwa 

ada hubungan linear antara variabel independen Pengasuhan 
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Keluarga (X), dengan variabel dependen Kecerdasan Emosional 

Anak (Y). 

5. Uji Hipotesis 

Setelah melakukan uji prasayarat dan terbukti bahwa data-data yang 

diolah berdistribusi linearitas, maka selanjutnya adalah tahap pengujian 

hipotesis. Uji hipotesis bertujuan guna mengetahui ada tidaknya 

pengaruh pengasuhan keluarga (X) terhadap kecerdasan emosional anak 

(Y). Analisis ini menggunakan bantuan aplikasi SPSS versi 28 for 

windows. 

a. Uji Determinasi (R Square) 

Dalam penelitian ini untuk mengetahui apakah ada pengaruh 

antara variabel X (pengasuhan keluarga) dan Y (kecerdasan 

emosional anak), peneliti melakukan analisis regresi linier 

sederhana menggunakan bantuan SPSS versi 28 for windows.  

Tabel 4. 12 Hasil Uji Determinasi (Model Summaryb) 

Model Summaryb 

Model  R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 0.558a 0.312 0.289 4.769 

a. Predictors: (Constant), Pola Pengasuhan Keluarga (X) 

b. Dependent Variable: Kecerdasan Emosional Anak (Y) 

 

Nilai R/koefisien korelasi yaitu sebesar 0.558. Nilai R 

berguna untuk memberikan informasi tentang kekuatan 
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hubungan variabel. Semakin mendekati angka 1, korelasi atau 

hubungan semakin kuat. Nilai R 0.558 menunjukkan hubungan 

yang cukup kuat antara variabel independen (X) dan terhadap 

variabel dependen (Y). 

Nilai R Square atau koefisien determinasi adalah sebesar 

0.312. Nilai R Square 0.312 berasal dari pengkuadratan nilai 

koefisien atau ‘R’ yaitu 0.558x0.558= 0.312. Nilai R Square 

berguna untuk memberi informasi tentang konstribusi atau 

sumbangan pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependen. Nilai R Square 0.312 atau sama dengan 31.2% 

mengandung arti bahwa variabel independen (X) berpengaruh 

terhadap variabel dependen (Y) sebesar 31.2%, sedangkan 

sisanya ( 100%-31.2%= 68.8%) dipengaruhi oleh variabel lain 

di luar dari persamaan regresi ini atau variabel yang tidak 

diteliti. Misalnya, dari tingkat pendidikan orang tua, lingkungan 

sekitar, pengaruh dari teman sebaya, dll. Semakin nilai R Square 

mendekati angka 1, maka pengaruhnya semakin kuat. 

Dari tabel interpretasi nilai r sebelumnya, menunjukkan 

bahwa pengaruh pengasuhan keluarga terhadap kecerdasan 

emosional anak berada pada interval koefisien 0.20-0.399 dan 

interpretasinya masuk dalam kategori rendah. 
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b. Uji F 

Tabel 4. 13 Tabel Anova 

ANOVAa 

Model Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

1 Regression  309.110 1 309.110 13.590 <0.001b 

Residual 682.359 30 22.745   

Total  991.469 31    

a. Dependent Variable: Kecerdasan Emosional Anak 

b. Predictors: (Constant), Pola Pengasuhan Keluarga 

 

Pada output tabel tersebut menunjukkan bahwa memiliki 

nilai Fhitung = 13.590 dengan signifikansi sebesar 0.001. Nilai 

signifikansi ini berada di bawah 0.05, sehingga model regresi ini 

dapat dipakai untuk memprediksi variabel kecerdasan 

emosional anak atau dengan kata lain ada pengaruh variabel 

pengasuhan keluarga (X) terhadap variabel kecerdasan 

emosional anak (Y). Nilai sig. pada uji F juga dapat digunakan 

untuk menjawab hipotesis pada regresi linier sederhana. 

c. Uji T 

Dari analisis regresi linear sederhana dengan SPSS 28 dapat 

diperoleh output hasil persamaan regresi linear sederhana 

coefficientsa sebagai berikut: 
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Tabel 4. 14 Hasil Persamaan Regresi Linear Sederhana 

Coefficientsa  

Model Unstandardized 

B 

Coefficients 

Std. Error 

Standardized 

Coefficients 

Beta 

t Sign. 

1 (Constant) 16.709 7.510  2.225 0.034 

Pola 

Pengasuhan 

Keluarga 

0.339 0.092 0.558 3.686 <0.001 

a. Dependent Variable: Kecerdasan Emosional Anak (Y) 

 

Dasar pengambilan keputusannya sebagai berikut: 

1) Jika nilai sign. atau p value < 0.05, Ho ditolak dan Ha 

diterima, maka dapat dinyatakan bahwa variabel X 

mempengaruhi variabel Y 

2) Jika nilai sign. atau p value > 0.05, Ho diterima dan Ha 

ditolak, maka dapat dinyatakan bahwa variabel X tidak 

mempengaruhi variabel Y 

Dari data hasil uji t dapat diketahui nilai sign. 0.001 ≤ 0.05, 

sehingga artinya terdapat pengaruh yang erat antara pengasuhan 

keluarga terhadap kecerdasan emosional anak. 

Pada tabel output hasil persamaan regresi liniear sederhana 

coefficientsa, thitung pengasuhan keluarga adalah 3.686 dengan 

deraja bebas (df) = N-2 = 32-2 =30 dari tabel t ditemukan ttabel 

sebesar 1.698. 
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Dasar pengambilan keputusannya sebagai berikut: 

1) Jika thitung > ttabel maka Ho ditolak secara statistik ada 

pengaruh yang signifikan variabel X terhadap variabel Y 

2) Jika nilai thitung < ttabel maka Ho diterima secara statistik, 

dapat dinyatakan bahwa variabel X tidak mempengaruhi 

variabel Y 

Maka dapat disimpulkan bahwa thitung > ttabel (3.686 > 1.698). 

Karena thitung > ttabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya 

terdapat pengaruh yang signifikan antara pengasuhan keluarga 

terhadap kecerdasan emosional anak. 

d. Uji T antara Pengasuhan Otoriter dengan Kecerdasan Emosional 

Anak 

Tabel 4. 15 Hasil Analisis Koefisien Regresi 

Coefficientsa  

Model Unstandardized 

B 

Coefficients 

Std. Error 

Standardized 

Coefficients 

Beta 

t Sign. 

1 (Constant) 80.499 7.117  11.311 <0.001 

Otoriter  0.069 0.731 0.017 0.095 0.925 

a. Dependent Variable: Kecerdasan Emosional Anak (Y) 

 

Dari tabel hasil analisis tersebut diperoleh thitung = 0.095 dan 

ttabel = 1.698 kesimpulan thitung < dari ttabel dan memiliki 

signifikansi 0.925 (p > 0.05) maka Ho diterima, artinya tidak 
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terdapat pengaruh yang signifikan antara pengasuhan otoriter 

dengan kecerdasan emosional anak. 

e. Uji T antara Pengasuhan Permisif dengan Kecerdasan 

Emosional Anak 

Tabel 4. 16 Hasil Analisis Koefisien Regresi 

Coefficientsa  

Model Unstandardized 

B 

Coefficients 

Std. Error 

Standardized 

Coefficients 

Beta 

t Sign. 

1 (Constant) 65.365 7.947  8.225 <0.001 

Permisif  1.550 0.765 0.347 2.027 0.052 

a. Dependent Variable: Kecerdasan Emosional Anak (Y) 

 

Dari tabel hasil analisis tersebut diperoleh thitung = 2.027 dan 

ttabel = 1.698 kesimpulan thitung > dari ttabel dan memiliki 

signifikansi 0.052 (p < 0.05) maka Ho ditolak, artinya terdapat 

pengaruh yang signifikan antara pengasuhan permisif dengan 

kecerdasan emosional anak. 

f. Uji T antara Pengasuhan Demokratis dengan Kecerdasan 

Emosional Anak 

Tabel 4. 17 Hasil Analisis Koefisien Regresi 

Coefficientsa  

Model Unstandardized 

B 

Coefficients 

Std. Error 

Standardized 

Coefficients 

Beta 

t Sign. 

1 (Constant) 40.208 11.239  3.577 0.001 
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Demokratis  1.697 0.462 0.557 3.671 <0.001 

a. Dependent Variable: Kecerdasan Emosional Anak (Y) 

 

Dari tabel hasil analisis tersebut diperoleh thitung = 3.671 dan 

ttabel = 1.698 kesimpulan thitung > dari ttabel dan memiliki nilai 

signifikansi 0.001 (p < 0.05) maka Ho ditolak, artinya terdapat 

pengaruh yang signifikan antara pengasuhan demokratis dengan 

kecerdasan emosional anak. 

g. Uji Korelasi Pearson Product Moment 

Tabel 4. 18 Hasil Uji Korelasi Pearson Product Moment 

Correlations  

 Pengasuhan 

Keluarga  

Kecerdasan 

Emosional Anak 

Pengasuhan 

Keluarga 

Pearson Correlation 1 0.468** 

Sig. (2-tailed)  0.007 

N  32 32 

Kecerdasan 

Emosional Anak 

Pearson Correlation 0.468** 1 

Sig. (2-tailed) 0.007  

N  32 32 

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Dari output hasil uji korelasi tersebut diperoleh nilai 

signifikansi pengasuhan keluarga 0.007 (sign. < 0.05) maka 

artinya terdapat korelasi pengasuhan keluarga terhadap 

kecerdasan emosional anak. Dan memiliki nilai Pearson 
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Correlation 0.468, berdasarkan nilai interpretasi r nya memiliki 

korelasi yang sedang dan bersifat positif. 

C. Pembahasan  

Pada umumnya, kecerdasanremosional terdirisdari beberapa aspek 

yang dapat diamati, yaitulmengenali emosildiri sendiri, mengelolalemosi, 

memotivasildiri sendiri,lmengenali emosilorang lain, dan dapatlmembina 

hubungan. Jadi,lseseorang yanglmemiliki kecerdasan emosional merupakan 

seseoranggyang memilikigkecakapan individugdalam mengenaligdan 

mengelola emosildirinya sendirildan dapat mengenali emosilorang lain baik 

secara negatif maupun positif. Kecerdasanlemosional sangat pentinglbagi 

keberhasilanlmanusia. Goleman berpendapat bahwa kesuksesan manusia 

dipengaruhi kecerdasan emosional, rasional, dan intelektual. Emosi sangat 

berperan penting saat proses berpikir manusia. Sistem intelektual tidak 

dapat berjalan dengan baik apabila tidak adanya kecerdasanlemosional. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi kecerdasan emosional ada dua 

yaitu faktor internal yang timbul dari dalam individu yakni keturunan 

(heredity) serta kematangan. Sedangkan faktor eksternal menurut Goleman 

yakni  lingkungan keluarga, lingkungan masyarakat, budaya sekitar, teman 

bermain, dan lingkungan sekolah.6 

Dari uraian hasil penelitian yang telah dijelaskan diatas, kecerdasan 

emosional anak kelompok Bgdi RA Al-QodirgWage terbilang sedang. 

 
6 Daniel Goleman, Emotional Intelligence (Kecerdasan Emosional), Jakarta: PT Gramedia Pustaka 
Umum, 2016, h. 56-57 
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Berdasarkanddata hasilgpenelitian yang telahgdiperoleh,gdikategorikan 

kedalamltiga kategori, yaitultinggi, sedang danlrendah.rAdapun hasilldari 

penelitianltersebut dapatldiketahui bahwaldari 32 siswa,lterdapat 6lsiswa 

(22%)lyang memiliki kategorilkecerdasan emosionallyang tinggi, 18lsiswa 

(67%)lmemiliki kategorilkecerdasan emosionallsedang, dan 3 siswal(11%) 

memilikilkategori kecerdasanlemosional yanglrendah.  

Hasillpenelitian ini sejalanldengan hasil dari observasi yang dilakukan 

olehlpeneliti sebelumnya. Observasi dilakukanlpada tanggall20 September 

– 13 November 2021 denganlmengamati karakteristiklsiswa di dalamlkelas. 

Hasilnyalsmenunjukkan bahwalskecerdasan emosional siswaalterbilang 

sedang mendekati tinggi. Halrini dibuktikanrdengan perilakutsiswa saat di 

dalam kelas anak mempunyai rasa ingin tahu yang besar ketika guru 

menjelaskan di depan kelas, saatlada teman yangltidak membawa alatltulis 

maka teman yang lain akan meminjamkannya, jika ada temannya ngobrol 

sendiri saat dijelaskan oleh ustadzah ada anak yang mengingatkannya, anak 

dapat bergotong royong salah satunya yaitu membersihkan mainan setelah 

digunakan, mendengarkan guru saat berbicara, mulai bisa mengikuti dan 

mematuhi aturan, anak dapat diajak untuk berdiskusi, mulai mengenali 

emosi diri, dan anak suka berinteraksi dan membina hubungan dengan 

teman sebayanya. 

Hasil observasi diatas, penelitilmemilih pola pengasuhan keluarga 

sebagairvariabel bebasanya. Dibedakansmenjadi tigasmacam; polaaasuh 

otoriter, yaitu orang tua yangrmemiliki kontrolrtinggi, sukarmenghukum 
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secara fisik, bersikap suka memerintah anak untuk melakukan sesuai dengan 

kemauan orang tua, bersikap keras. Permisif yaitu orang tua yang memiliki 

sikap kontrolnyaarendah danamemberi kebebasanakepada anakkuntuk 

memilih sesuaiskeinginannya.aSedangkan otoriter yaitu orang tua yang 

memiliki kontrol yangstinggi pula, bersikaplresponsif terhadaplkebutuhan 

anak,lmendorong anakluntuk menyatakanlpendapatnya, sertalmemberikan 

penjelasanltentang dampaklperbuatan yanglbaik danlburuk. 

Hasil analisis deskriptif, dengan mengkategorikan pola asuh orang tua 

yang diterapkan kepada siswa saat di rumahlyang palinglbanyaklditerapkan 

adalahspola asuhademokratis berjumlah 8 orang (25%) untukkkategori 

Tinggi,lberjumlah 23 orangl(72%) untuk kategorilSedang, danlberjumlah 1 

orangr(3%) untukrkategori Rendah.aBerarti orangatua dengannpola asuh 

demokratis tidak memaksakan kehendak anak, memberikan kesempatan 

kepada anak untuk dapat memilih sesuai dengan keinginannya, serta 

memiliki pola komunikasi dua arah yaitu dapat mendengarkan pendapat 

anak. 

Hasilranalisis, menunjukkanrbahwa adarperbedaan yangssignifikan 

antara kecerdasanlemosional siswa yang diasuhldengan kecenderungan pola 

pengasuhan keluargasotoriter,apermisif maupunademokratis.dJadi dapat 

disimpulkanabahwa terdapatrpengaruh yangssignifikan polaapengasuhan 

keluarga terhadap tinggi rendahnya kecerdasan emosional anak. Dengan 

terbuktinyagHo, maka penelitismenyimpulkan bahwaaterdapat pengaruh 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

95 
 

yangapositif danasignifikan antaraapola pengasuhannkeluargaaterhadap 

kecerdasanlemosional anak.  

Hasilhlperhitungan uji hipotesis diperolehhlbesarnya pengasuhan 

keluarga terhadapskecerdasan emosionalaanak adalahh0.312 x 100% = 

31.2%.sJadi, dapatrdisimpulkan bahwasvarian yangsterjadi padaavariabel 

kecerdasanlemosional anak sebesar 31.2% dapatldijelaskan melalui varian 

yanglterjadi padalvariabel pengasuhan keluarga. Atau pengaruh pengasuhan 

keluarga terhadapatinggi rendahnyaakecerdasan emosionalaanak 31.2%, 

sedangkan sisanya 68.8% ditentukansoleh faktoradiluar pola pengasuhan 

keluarga,amisalnya tingkatapendidikan orang tua, lingkungan masyarakat, 

lingkungan sekolah, teman sebaya, dan lain sebagainya. 

Perannlorang tua sebagaigpengasuh anakkyang utamagtidak bisa 

digantikanooleh siapapun,abahkan olehaguru di dekolah atau pengasuh 

dirumah seperti susterlsekalipun.aPorsi terbesarapengasuhan anakaharus 

pada orang tua. Oleh karena itu, dalam keadaan apapun orang tua dengan 

anak, sebisa mungkin jangan menyerahkan pengasuhan total kepada guru 

maupun pengasuh dirumah seperti suster. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkanlhasil penelitianldan pembahasanlyang telah dilakukan 

oleh peneliti dengan judul Pengaruh Pengasuhan Keluarga Terhadap 

Kecerdasan Emosional Anak Kelompok B di RA Al-Qodir Wage. Dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pola pengasuhan keluarga yang diterapkan pada siswa di RA Al-Qodir 

Wage memiliki 3 tipe pola asuh yaitu pola asuh otoriter, pola asuh 

permisif dan pola asuh demokratis. Dapat disimpulkan bahwa sebagian 

besar tipe pengasuhan keluarga yang diterapkan adalah pola asuh 

demokratis dengan presentase 81%. Jenis pola pengasuhan keluarga 

yang berpengaruh secara parsial terhadap kecerdasan emosional anak 

kelompok B RA Al-Qodir Wage adalah pola asuh demokratis memiliki 

nilai signifikansi 0.001 (p < 0.05) dan pola asuh permisif dengan nilai 

signifikansi 0.052 (p < 0.05), sedangkan pola pengasuhan otoriter 

memiliki nilai signifikansi 0.925 (p > 0.05) tidak berpengaruh terhadap 

kecerdasan emosional anak kelompok B RA Al-Qodir Wage. 

2. Kategori tingkat kecerdasan emosional anak berbeda-beda. Dalam 

penelitian ini tingkat kecerdasan emosional anak kelompok B 

dikelompokkan dalam 3 kategori, yaitu tinggi, sedang dan rendah. Dari 

distribusinya menunjukkan bahwa sebagian besar anak kelompok B 

memiliki kecerdasan emosional dengan kategori sedang sebanyak 18 
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anak (67%), anak yang memiliki kecerdasan emosional tinggi sebanyak 

6 anak (22%), dan anak yang memiliki kecerdasan emosional rendah 

sebanyak 3 anak (11%). 

3. Dari data hasil uji t dapat diketahui bahwa nilai sign. 0.001 lebih kecil 

dari 0.05 (0.001 ≤ 0.05), sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh yang erat antara pengasuhan keluarga terhadap kecerdasan 

emosional anak kelompok B di RA Al-Qodir Wage. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka saran peneliti adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk lebih meningkatkan kecerdasan emosional anak, maka di 

harapkan orang tua dan guru dapat bekerja sama serta memberikan 

bimbingan dan arahan kepada anak agar kecerdasan emosional anak 

semakin berkembang. 

2. Untuk mengembangkan kecerdasan emosional anak, bagi orang tua 

terutama bisa dimulai dari berbagai macam faktor salah satunya yaitu 

dengan pemberian pola asuh orang tua kepada anak. Karena pola asuh 

dalam keluarga memiliki hubungan yang signifikan dengan kecerdasan 

emosional anak. 

3. Untuk pembahasan terkait pengaruh pola pengasuhan keluarga terhadap 

kecerdasan emosional yang lebih spesifik , bagi peneliti selanjutnya agar 

bisa lebih spesifik lagi bisa dengan menggunakan metode penelitian 

yang berbeda. 
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